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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
\ Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
d ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa F Fa




3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

s Wau w We

o Ha’ H Ha

B3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

@2
2. VVokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu

Contoh:
s  kaifa
J 3 : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& .| .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
S dammah dan wau u u dan garis di atas

Sl : mata

) :rama

o3 : gila

IR : yamutu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Xi



sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JBY a3 : raudah al-atfal
ol ] : al-madiah al-fadilah
1.5 - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (), dalam transliterasi ini dilamF:=ngkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

(S

Tz T rabbana
32 . najjaina
s - al-haqq
f;::; T nu’ima

. . ‘aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka —itransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh

3 s : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

-

4 -

S : “Arabt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

s oA . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4j)_!/ﬂ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AR : al-falsafah

AL : al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

P ! ta’muriina
il

s :al-nau’
4
.t : syai’un
i :

4 umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawit
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
& 2y Dmu m billah
adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

‘;m 15 J f"i | hum f7 rahmatillah
Xiv



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abta
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)




B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

= Sebelum Masehi

= Lahir Tahun (untuk orang yang

: 4 atau QS Ali
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ABSTRAK

Puput Nuraini, 2022. “Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan terhadap
Keberadaan Program Badan Usaha Milik Desa (Studi Kafe
Mepet Sawah Kabupaten Luwu)”. SKripsi Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (lain) Palopo. Dibimbing Oleh
Hardianti Yusuf.

Skripsi ini membahas tentang Keadaan Sosial Ekonomi Dan Lingkungan yang di
sebabkan oleh adanya Program BUMDes yang menghadirkan Kafe Mewah
sebagai salah satu program yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
yang ada di Desa Lamunre Tengah. Maraknya kebiasaan nongkrong saat ini
menyebabkan kian merebaknya pembangunan Kafe di Kota Belopa, sehingga hal
ini memberikan dorongan kepada Pengurus BUMDes Lamunre Tengah untuk
mendirikan dan mengembangkan Kafe Mepet Sawah sekaligus sebagal upaya
dalam penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Adapun tujuan dari penelitian yaitu 1) Untuk mengetahui dampak sosial yang
ditimbulkan dari keberadaan destinasi Kafe Mewah, 2) Untuk mengetahui dampak
ekonomi dari pengelolaan destinasi kafe mewah, 3) Untuk mengetahui dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari keberadaan Destinasi Kafe Mewah. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Destinasi Kafe Mepet Sawah
Desa Lamunre Tengah, Kecamatan Belopa Utara, Kab. Luwu. Untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini- maka penulis menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi, informan dalam penelitian ini adalah
para pemilik kafe mepet sawah, pengelola kafe, dan mayarakat sekitar kafe.
Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa dari keberadaan destinasi kafe
mepet sawah memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dimana dampak
positifnya adalah tersedianya lapangan pekerjaan bagi Pengelolah Kafe maupun
masyarakat serta dapat memunculkan ide usaha baru bagi masyarakat, sehingga
pendapatan masyarakat juga mengalami peningkatan dan kebutuhan mereka pun
bisa terpenuhi dengan layak. Sedangkan untuk dampak negatifnya ialah karena
lancarnya aktivitas di kafe sehingga mengakibatkan dampak buruk karena adanya
limbah sampah yang menyebabkan terganggunya keadaan lingkungan sekitar
kafe.

Kata Kunci: Dampak, Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

XXiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan industri pariwisata sangat berharga dan menguntungkan bagi
perkembangan industri lainnya. Namun, jika industri pariwisata tumbuh, akan
banyak kegiatan yang dapat merusak lingkungan. Sangat penting untuk
menumbuhkan sektor pariwisata sesuai dengan kekhasan dan karakteristik lokasi
saat ini untuk mengurangi bahaya atau efek yang tidak menguntungkan.
Perkembangan pariwisata ini akan memiliki pengaruh yang sangat luas dan
penting terhadap pertumbuhan ekonomi, kegiatan perlindungan lingkungan, serta
kehidupan sosial budaya masyarakat, khususnya penduduk setempat.*

Efek pariwisata umumnya menjanjikan dalam hal peningkatan
kesejahteraan. Dampak pariwisata terhadap ekonomi lokal dapat diketahui, antara
lain: Dampak tersebut antara lain terhadap: a) Pendapatan masyarakat; b)
Kemungkinan pekerjaan; c) kesejahteraan masyarakat; d) Kepemilikan dan
kontrol masyarakat (ekonomi), e) Pembangunan secara umum; dan f) Pendapatan
pemerintah.?

Salah satu hal yang terjadi saat ini di kalangan remaja atau dewasa adalah
kebiasaan mengunjungi kafe. Kafe yang dulunya hanya berfungsi sebagai tempat
berjualan makanan ringan dan minuman, kini menjadi tempat nongkrong yang

paling disukai masyarakat di waktu senggang. Berjam-jam dapat berlalu di kedai

'Astina, M. A., & Artani, K. T. B. (2017).Dampak perkembangan pariwisata terhadap
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Sanur. Jurnal limiah Hospitality Management, VVol.7 No.2,
141.

®Wisata, D. (2018). Evaluasi Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat
Lokal. Jurnal Pariwisata, Vol.5 No.3, 47



kopi di mana orang merasa seperti di rumah sendiri. Di kafe, seseorang dapat
melakukan berbagai kegiatan termasuk membaca buku, menonton sepak bola
bersama teman, atau sekadar mengobrol dengan teman. Selain itu, media sosial
dan arus fotografi sebagai salah satu bentuk hiburan.

Oleh karena itu, tidak heran jika banyak kafe dijadikan destinasi baru saat
ini. Demi kepuasan pelanggan dan tentunya untuk memberikan lokasi yang
menarik bagi wisatawan untuk berfoto, saat ini banyak bermunculan kafe dengan
konsep yang sedikit berbeda. Pemilik kafe mengambil beberapa langkah untuk
menciptakan lingkungan yang ramah yang membuat pelanggan betah. Hal ini
dapat dinilai dari estetika bangunan, variasi menu, atau fasilitas fungsional kafe.

Dengan keberadaan destinasi kafe yang berdekatan dengan lingkungan
hidup masyarakat maka baik pengunjung ataupun pihak pengelola harus
memperhatikan dampak positif dan negatif dari keberadaan destinasi ini serta
perlu memperhatikan semua Ekosistem Lingkungan, perlu sangat memperhatikan
proses pengolahan limbah sampah yang dihasilkan dari semua aktivitas di lokasi
kafe, seperti yang Kkita ketahui bahwa menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan adalah tanggung jawab setiap umat manusia seperti yang dijelaskan

dalam firman-Nya di QS. Al-A’ Araf/7:56, yakni:

° 22 - _ o NI I T Y Y % o . . 0237 g8 %A 1
Ga Gu B A ) () “laak g 3A 5 9o 33 lgalia) Sy a3Vl 8 | sdudi Vg
RRIWEA|

® Farasa, N., & Kusuma, H. E. (2015). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebetahan di
Kafe: Perbedaan Preferensi Gender dan Motivasi. Prosiding Temu lImiah IPLBI, 29



Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik”.*

Dalam ayat ini Allah SWT mencegah manusia dari menyebabkan
kerusakan di bumi dalam ayat ini. Kerusakan jiwa (pembunuhan dan mutilasi),
harta benda (perampokan), agama (perselingkuhan dan bidah), garis
keturunan/keturunan, dan harta benda semuanya dilarang (zina atau zina). tuduhan
zina), logika (minum khamr), dan kerusakan lingkungan. Dengan segala
kelengkapannya, termasuk gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan, dan
lain-lain, bumi diciptakan oleh Allah SWT secara selaras dan serasi untuk
memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup. Aksesoris ini semuanya dirancang
untuk diolah dan digunakan seefektif mungkin untuk kesejahteraan manusia.

Merebaknya kafe mulai menjadi hal yang lumrah. Bahkan kafe pun
menjamur melalui berbagai sebutan, seperti Coffee Shop, di berbagai kalangan.
Sejumlah tema dan tujuan juga hadir dalam kebangkitan kafe tersebut. Misalnya,
beragam tema yang diiringi musik, harga terjangkau, dan pilihan menu bernuansa
tradisional hingga modern tampaknya menjadi daya tarik utama, terutama bagi
kaum muda.

Kafe ini sering digunakan anak muda, terutama di kawasan Belopa, yang

menjadi pusat komersial penduduk setempat di Kabupaten Luwu. Di Belopa

*Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2018), 157



keberadaan kafe mulai diperhitungkan oleh anak muda, terlihat dari semakin
banyaknya perkembangan kafe yang diciptakan sesuai dengan selera anak muda.
Kafe di sini biasanya menjadi lokasi untuk bertemu langsung, baik itu bersama
keluarga, teman, atau rekan kerja. Saat ini, individu mengunjungi kafe tidak hanya
untuk menikmati makanan dan minuman khas mereka tetapi juga untuk
bersosialisasi dan bersantai dengan kelompok mereka. Saat ini, Belopa menjadi
rumah bagi banyak kafe dengan berbagai konsep bahkan hal ini juga memotivasi
pemerintah dan BUMDes Lamunre Tengah.

Sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, BUMDes harus
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Dari segi perencanaan dan
pendirian, BUMDes didasarkan pada upaya masyarakat dan dibangun di atas
nilai-nilai kolaborasi, partisipasi, keterbukaan, akuntabilitas, emansipasi, dan
keberlanjutan dengan mekanisme berbasis anggota dan swadaya. Syarat yang
paling krusial adalah pengelolaan BUMDes dilakukan secara profesional dan
tidak memihak.”

Pengembangan destinasi kafe tidak dipungkiri lagi akan mempengaruhi
pelestarian lingkungan serta meningkatkan sisi ekonomi. Diharapkan keberadaan
objek wisata Kafe Mepet Sawah ini benar-benar berdampak positif bagi
lingkungan itu sendiri sejalan dengan tujuan BUMDes yaitu memberdayakan
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana
perubahan faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan akan mempengaruhi

lingkungan ketika mengembangkan kafe Mepet Sawah.

*Arief, S., Imam, S. I., & Laela, N. (2019).Mekanisme Pembuatan Flowchart Penerimaan
Pinjaman (Angsuran) Pada (BUMDES) di Desa Pomahan Kecamatan Pulung Kabupaten
Ponorogo. Jurnal Abdikarya: Jurnal Karya Pengabdian Dosen dan Mahasiswa, VVol.3 No. 3, 87



Pertumbuhan destinasi kafe akan berdampak pada pelestarian lingkungan
selain menumbuhkan sisi ekonomi. Sesuai dengan misi BUMDes untuk
memberdayakan masyarakat, pendirian destinasi Kafe Mepet Sawah ini diyakini
akan berdampak positif bagi lingkungan itu sendiri. Karena itu, penting untuk
mempertimbangkan bagaimana perubahan faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan
akan mempengaruhi lingkungan ketika kafe Mepet Sawah dikembangkan.

Oleh karena itu diperlukan pengolahan yang tepat karena jika tidak
dikelola dengan baik maka tidak hanya berdampak positif bagi masyarakat, tetapi
juga berdampak negatif. Salah satu dampak yang akan terlihat pada aspek
lingkungan adalah perubahan keadaan lingkungan seperti polusi udara,
pencemaran air, adanya limbah sampahdan lain-lain. Untuk aspek ekonomi, hal
ini akan mengubah sumber-sumber pekerjaan masyarakat, dan untuk aspek sosial,
hal ini akan mengubah sikap dan karakteristik masyarakat. Menyadari masalah
ini, muncullah keinginan untuk menyelidiki tentang dampak atau efek dari
kehadiran kafe Mepet Sawah.

Dalam penelitian ini akan mengambil data Kafe Mepet Sawah yang
disingkat sebagai Kafe Mewah sehingga sebutan itulah yang menjadi familiar
dikenal oleh sebagian besar kalangan anak muda. Kafe Mewah (Mepet Sawah)
berada di Desa Lamunre Tengah, Kec. Belopa Utara, Kab. Luwu yang biasa
dikunjungi oleh anak muda mulai dari SMP, SMA, Mahasiswa dari beberapa
perguruan tinggi yang ada di belopa sampai kalangan orang tua yang ingin

menikmati kebersamaan dengan keluarga. Lokasi dari Kafe Mewah ini juga



mudah ditemukan karena berada di sekitaran lingkungan hidup warga setempat
sehingga aksesnya mudah ditemui. °

Selain menjadi tempat nongkrok bagi kaum muda, Kafe mewah ini juga
difungsikan sebagai lokasi kegiatan resmi Desa Lamunre tengah, mulai dari
kegiatan pelatihan, pertemuan para pejabat-pejabat, kegiatan Reses DPRD, dan
jenis kegiatan lainnya. Sebelum Kafe Mewah ini berdiri pemerintah setempat
tentu telah melakukan sosialisasi dan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) dengan masyarakat setempat bersama para pengurus BUMDEes
yang memang ide dari pembangunan ini berasal dari para pengurus BUMDes
setempat dan secara otomatis biaya untuk pendirian dan pembangunan Kafe
Mewah ini berasal dari Dana Desa. ’

Tujuan utama dari pembangunan kafe mewah ini adalah untuk
memberdayakan masyarakat maka yang menjadi tenaga kerjanya adalah
masyarakat setempat yang lebih tepatnya pemuda dari Desa Lamunre tengah itu
sendiri. Adapun keuntungan yang di dapatkan dari hasil penjualan di Kafe Mepet
Sawah ini dipergunakan untuk membayar upah dari karyawan atau tenaga
kerjanya. Sisa dari pembayaran upah karyawan kemudian di masukkan menjadi
Kas BUMDes. Sedangkan untuk Kas BUMDes dialokasikan mengentaskan
kemiskinan dan membangun desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan

taraf hidup masyarakat.

®Asniar Ayuandira “Wawancara” Aparat Desa dan Pengurus BUMDes Lamunre Tengah,
21 Februari 2022



Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan mengamati penelitian
tentang ‘“Dampak Sosial Ekonomi Dan Lingkungan Terhadap Keberadaan
Detinasi Kafe Mepet sawah di Desa Lamunre Tengah, Kec. Belopa Utara, Kab.
Luwu™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok pembahasan, maka adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana dampak sosial yang ditimbulkan dari keberadaan destinasi Kafe
Mewah ?

2. Bagaimana dampak ekonomi yang ditimbulkan dari Keberadaan destinasi Kafe
Mewah ?

3. Bagaimana dampak lingkungan yang ditimbulkan dari keberadaan destinasi
Kafe Mewah ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan permasalahan yang ada di
Rumusan Masalah yaitu:

1. Untuk mengetahui dampak sosial yang ditimbulkan dari keberadaan destinasi
Kafe Mewah

2. Untuk mengetahui dampak ekonomi dari pengelolaan destinasi Kafe Mewah

3. Untuk mengetahui dampak lingkungan yang ditimbulkan dari keberadaan

Destinasi Kafe Mewah



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini akan bermanfaat bagi kemajuan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi, dan akan menjadi sumber bagi
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktisi

Manfaat praktisi ini yaitu untuk menjadi sumbangsi seluruh masyarakat
dan pemerintah agar dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan menjaga

lingkungan dengan baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu yang Relevan

Penulis mengambil penelitian yang terdahulu relevan agar menjadi rujukan
dan bahan perbandingan pada saat penulis melakukan penelitian mengenai
masalah lingkungan hidup dengan studi kasus yang berbeda:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Teuku Muhammad Fadil dengan judul “Peran
Cafe Sawah Dalam Pengembangan Ekonomi Desa Pujon Kidul, Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang”. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat sebuah
tempat bernama Kafe Pujon Kidul Sawah yang berpotensi menciptakan
peluang bisnis baru bagi mereka yang mampu memanfaatkannya, terutama
mereka yang ahli dalam menghasilkan ide-ide baru dengan berbagai macam
usaha. Di Desa Pujon Kidul, Cafe Sawah turut andil dalam upaya pemerintah
desa memerangi kemiskinan. Hal ini dikarenakan masyarakat memiliki akses
terhadap pilihan bisnis dan pekerjaan di Desa Pujon Kidul secara keseluruhan
maupun di kawasan Cafe Sawah. Agar Cafe Sawah dapat membantu
masyarakat menjadi lebih “mandiri dalam memenuhi kebutuhannya.
Keberadaan Sawah Cafe dapat menjerat tenaga kerja dan menurunkan angka
pengangguran.®

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan oleh

penulis adalah sama-sama mengkaji tentang peranan cafe dalam

8Fadil, T. M. (2019). Peran Cafe Sawah Dalam Pengembangan Ekonomi Desa Pujon Kidul,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Jurnal llmiah Mahasiswa Feb, Vol. 8 No. 1, 4
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pengembangan ekonomi, namun yang membedakan adalah penelitian ini hanya
fokus pada peran cafe dalam pengembangan ekonomi sedangkan penelitian
yang akan di lakukan oleh penulis selain dari dampak ekonomi juga mengkaji
mengenai dampak sosial dan lingkungannya.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Tomi Agfianto, Made Antara, | Wayan Suardana
dengan judul “Dampak Ekonomi Pengembangan Community Based Tourism
Terhadap Masyarakat Lokal Di Kabupaten Malang (Studi Kasus Destinasi
Wisata Cafe Sawah Pujon Kidul”. Hasil Studi ini menemukan bahwa dampak
ekonomi langsung adalah efek yang diterima secara langsung terletak di
kawasan pariwisata dan didanai oleh pengeluaran pengunjung untuk kegiatan
yang berhubungan dengan perjalanan. Pemilik pendapatan bersih unit bisnis
dapat menawarkan bukti dampak ekonomi langsung. Pengeluaran oleh pemilik
properti komersial di kawasan wisata menunjukkan manfaat ekonomi tidak
langsung. Dalam hal ini, pengeluaran yang dilakukan oleh pemilik unit usaha
di Cafe Sawah memiliki dampak sekunder pada daya tarik wisata.’

Ada kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai Dampak Ekonomi dari wisata
Cafe sawah, Adapun letak perbedaannya adalah penelitian ini hanya fokus
pada dampak ekonomi sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
juga akan membahas dampak Sosial dan lingkungannya selain itu juga lokasi

dari peneliti ini berbeda dengan lokasi yang akan di teliti oleh penulis.

Agfianto, T., Antara, M., & Suardana, 1. W. (2019). Dampak Ekonomi Pengembangan
Community Based Tourism Terhadap Masyarakat Lokal di Kabupaten Malang (Studi Kasus
Destinasi Wisata Cafe Sawah Pujon Kidul). Jurnal Master Pariwisata (JUMPA), Vol. 5 No. 02
259
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Ramadhan, M. Faisyal Abdullah, Ida
Nuraini dengan judul “Dampak Pariwisata Pantai Lon Malang Terhadap Sosial
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Sokobanah Kabupaten Sampang”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan usaha wisata pantai Lonmalang
berdampak pada mata pencaharian penduduk, dimana dahulu sebagian besar
masyarakatnya adalah petani dan sebagian memiliki mata pencaharian ganda.
Pilihan komersial yang lebih luas tersedia bagi masyarakat karena industri terus
berkembang. ™

Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama mengkaji dampak sosial ekonomi dari keberadaan
destinasi pariwisata namun perbedaannya adalah selain lokasi penelitiannya
yang berbeda juga penelitian ini hanya fokus mengkaji tentang sosial ekonomi
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis juga mengkaji dampak
lingkungannya.

4. Penelitian ini dilakukan oleh I Putu Edi Swastawan,l Made Sudarma, I Nyoman
Gede Ustriyana dengan judul “Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan
Pengolahan Kopi Robusta BUMDes Tugu Sari, Desa Pajahan, Kecamatan
Pupuan, Kabupaten Tabanan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
ada kepercayaan luas bahwa BUMDes memiliki dampak negatif atau sangat
negatif. Warga Desa Pajahan meyakini bahwa pengolahan kopi Robusta di
BUMDes Tugu Sari secara umum memberikan dampak sosial yang positif.

Namun kegiatan BUMDes juga berdampak negatif/sangat negatif terhadap

%Ramadhan, A., & Abdullah, M. F. (2019).Dampak Wisata Pantai Lonmalang Terhadap
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kabupaten Sampang Kecamatan Sokobanah. Jurnal limu Ekonomi
JIE, Vol. 3 No. 1, 131
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proses belajar mengajar di SDN 2 Pajaha karena bisingnya alat pengolah
kopi.**

Penelitian yang akan dilakukan penulis akan serupa dengan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji dampak sosial
ekonomi dan lingkungan, namun selain dari lokasi penelitian, objek penelitian
ini berbeda yaitu pengolahan kopi Robusta, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis berbeda. penelitian akan fokus pada Sawah Kafe Mepet.

B. Landasan Teori
1. Konsep Dampak

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan dampak sebagai pengaruh
yang ditimbulkan, baik yang menguntungkan maupun yang buruk. Pengaruh
adalah kekuatan yang ada dan dihasilkan oleh hal-hal (orang, benda) yang melekat
pada tindakan, kepercayaan, atau karakter seseorang. Ketika sesuatu
mempengaruhi dan sesuatu menyebabkan, ada hubungan timbal balik antara
keduanya. *?

Dampak dapat dipahami sebagai pengaruh atau efek. Setiap keputusan
yang dibuat oleh atasan seringkali memiliki hasil tertentu, apakah itu
menguntungkan atau negatif. Prosedur tindak lanjut dari penerapan pengendalian
internal juga dapat berdampak. Seorang pemimpin yang dapat dipercaya harus
dapat meramalkan efek dari keputusan sedang disita. Dampak digambarkan

sebagai pengaruh kuat yang dapat menimbulkan dampak baik maupun dampak

| Putu E.S,I Made Sudarma, & | Nyoman G.U. (2019). Dampak Sosial Ekonomi dan
Lingkungan Pengolahan Kopi Robusta BUMDes Tugu Sari, Desa Pajahan, Kecamatan Pupuan,
Kabupaten Tabanan.E-Jurnal Agribisnis dan Agrowisata,Vol.3 No. 2, 38

2K BBI,”Dampak” ,2012-2022, https://kbbi.web.id/dampak , 26 maret 2022
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negatif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sedangkan definisi para ahli
tentang efek adalah sebagai berikut:
a) Aresandi S
Dampak adalah nilai yang kita tambahkan pada kehidupan seseorang atau
lingkungan secara keseluruhan.
b) Jotin Khisty & B. Kent Lall
Dampak adalah pengaruh pelayanan angkutan umum terhadap wilayah
yang dilayaninya secara keseluruhan maupun lingkungan sekitarnya.
c) Schemel (1976)
Dampak adalah tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh penggunaan

lingkungan tertentu terhadap pengguna lahan lainnya.

Menurut beberapa definisi yang diberikan di atas, dampak adalah hasil dari
suatu penyebab yang menghasilkan konsekuensi yang menguntungkan atau

negatif."®

2. Konsep Sosial

Ada beberapa teori sosial yang dikemukakan oleh para ilmuwan sosial.
Menurut Durkheim, "sosial" mengacu pada realitas sosial (juga dikenal sebagai
kebenaran sosial) bahwa setiap orang memberikan kontribusi kepada masyarakat
melalui tindakan mereka. Pernyataan ini mendukung gagasan bahwa semua
perangkat lunak dan media adalah sosial dalam artian bahwa keduanya merupakan

hasil dari proses sosial. Sementara itu Marx menetapkan bahwa pengertian

¥suwarso, S. (2018).Dampak kuliah sambil bekerja terhadap indeks prestasi mahasiswa
perguruan tinggi negeri dan swasta di Kabupaten Jember tahun 2017. Relasi: Jurnal
Ekonomi, Vol. 14 No. 2, 27.
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"sosial" termasuk usaha kooperatif. Dengan mempertimbangkan cara setiap orang
bekerja sama satu sama lain, apa pun keadaannya, seperti yang terjadi dalam
proses produksi ketika setiap mesin bekerja satu sama lain dan menambah
produk.**

Berdasarkan hasil kajian Marx tersebut, ia memberikan penekanan bahwa
sosial bahwa agar masyarakat dapat berubah dan berkembang, maka harus ada
karakter kooperatif atau saling melengkapi di antara orang-orang. Dari perspektif
sosial ini, dapat disimpulkan bahwa kata "sosial" mengacu pada perilaku atau
hubungan individu dengan orang lain serta kerja sama mereka dalam mencapai
tujuan bersama, khususnya berkontribusi pada masyarakat. Akibat faktor sosial
dan perilaku manusia menghasilkan hasil positif dan buruk. Suatu kegiatan yang
mempengaruhi perkembangan masyarakat atau menghasilkan perubahan baik atau
negatif memiliki efek sosial. Dari efek-efek tersebut di atas, jelaslah bahwa
perkembangan dapat memiliki efek menguntungkan dan merugikan.™

Adapun indikator dari dampak sosial yaitu:

a) Pendidikan

Hasyim berpendapat bahwa tingkat pendidikan formal petani akan
menunjukkan baik tingkat pengetahuan umum dan kesadaran serta kapasitas
mereka untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari untuk meningkatkan
operasi pertanian mereka. Sedangkan menurut Ahmadi dan Uhbiyati (2007),

Pendidikan adalah proses kontrol yang disengaja di mana perubahan perilaku

“Nasrullah, R (2015). Media Sosial (Perspektif Komunikasi, Budaya,dan Sosioteknologi),
Jakarta: Simbora Rekatama Media, 154

15'1zzah, N. (2016). Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan
Bungoro Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan (Doctoral dissertation, Unifversitas Islam
Negeri Makassar). 73
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dihasilkan dalam diri individu melalui interaksi dengan orang lain. Buhang (2015)
menegaskan bahwa pendidikan merupakan kontributor utama untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas untuk pembangunan. Kota-kota pedesaan
membutuhkan sumber daya berkualitas tinggi ini untuk mendapatkan manfaat dari
pembangunan terkonsentrasi di daerah perkotaan. Inovasi juga diperlukan untuk
mencegah surplus tenaga kerja di sektor pertanian harus berburu lapangan kerja di
kota.'®

b) Proses Sosial

Soekanto menggambarkan proses sosial sebagai dampak timbal balik
antara banyak elemen kehidupan individu atau kelompok dan berbagai aspek
keberadaan secara keseluruhan. Selain itu, proses sosial adalah konsekuensi
timbal balik antara berbagai aspek keberadaan. ' Sedangkan mneurut Ginsbers
mengartikan proses sosial sebagai suatu cara interaksi yang dilakukan oleh
individu atau kelompok, termasuk dalam membangun kerja sama, konflik,
diferensiasi, integrasi, pengembangan, dan pengeroposan hubungan sosial.*®

Interaksi sosial terjadi dalam beberapa bentuk. Menurut Gillin bentuk-
bentuk interaksi sosial ada dua macam proses dan timbul sebagai akibat adanya
interaksi sosial yaitu, Proses asosiatif (Processes of acssociation) dan proses
disasosiatif (processes of disassociation). Yang dimana proses asosiatif terbagi

dalam empat bentuk khusus, yaitu kerja sama, okomodasi, asimilasi, dan

16 Ahmadi dan Uhbiyati,(2007) 1lmu Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 53
Y|smah Z, Susanti N, Wasiyem. Derajat Kesehatan Masyarakat Urban, Sub Urban, Dan
Pesisir Kota Medan (Medan: Merdeka Kreasi,2021), 86
8xiao, A. (2018). Konsep Interaksi Sosial Dalam Komunikasi, Teknologi,
Masyarakat. Jurnal Komunika: Jurnal Komunikasi, Media Dan Informatika, Vol 7 No. 2, 79
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akulturasi. Adapun proses disosiatif dibedakan menjadi beberapa bentuk yaitu,
Persaingan dan pertentangan atau pertikaian.*®
c) Tingkat Kesehatan

Menurut hipotesis H.L. Bloom, ada empat elemen yang berdampak pada
kesehatan: pengaruh lingkungan, faktor perilaku, faktor genetik, dan layanan
kesehatan. Kesehatan seseorang sangat dipengaruhi oleh variabel perilaku, yang
kedua dari empat elemen, terutama dalam penerapan PHBS (Perilaku Hidup
Bersih) dalam situasi pribadi, keluarga, dan masyarakat.?

Menurut Notoatmodjo, kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah
suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh
positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Undang-
undang RI No.23 tahun 1992 tentang kesehatan menyebutkan bahwa kesehatan
lingkungan meliputi penyehatan air dan udara, pengamanan limbah padat, limbah
cair, limbah gas, radiasi dan 'kebisingan, pengendalian faktor penyakit, dan
penyehatan atau pengamanan lainnya. Melihat luasnya ruang lingkup kesehatan
lingkungan, sangatlah diperlukan adanya multi-disiplin kerja agar kegiatannya
dapat berjalan dengan baik. Misalnya, untuk pengolahan kualitas lingkungan air
diperlukan tenaga ahli rekayasa di bidang air bersih, ahli kimia, ahli biologi dan

sebagainya.”

19 Robert Lawang, Buku Materi Pokok Sosiologi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), 34

OKemkes, Tingkat Kesehatan”, 2012-2022, https://www.kemkes.go.id/, 26maret 2022

! Lesmana, K. Y. P. (2018, December). Peranan Kesehatan Lingkungan Terhadap
Kebugaran Dan Kesehatan Jasmani. In Prosiding Seminar Nasional Mipa, 336



https://www.kemkes.go.id/
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d) Jenis Pekerjaan

Menurut Thomas bekerja merupakan kegiatan yang menyita banyak
waktu. Pekerjaan adalah sarana penghidupan yang terkadang membosankan,
berulang, dan memiliki banyak beban dan hambatan. Akan tetapi, mendapatkan
sebuah pekerjaan adalah hal yang harus dilakukan agar memiliki sumber mencari
nafkah.

Mata pencaharian didefinisikan sebagai pilihan pekerjaan berkelanjutan
yang juga bermanfaat dan bernilai ekonomi serta diperlukan untuk kelangsungan
hidup seseorang. Akibatnya, aktivitas manusia yang bernilai ekonomi dan
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhannya dapat dipahami sebagai mata
pencaharian (Koentjaraningrat 1999). Pilihan mata pencaharian tertentu adalah
hasil dari perencanaan dan penilaian seseorang. Mengambil satu pilihan yang
salah satunya dianggap baik oleh seseorang.?

3. Konsep Ekonomi

Menurut definisi umum, ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang
menyelidiki  bagaimana orang memproduksi, mendistribusikan,  dan
mengkonsumsi produk dan jasa. Banyak orang belajar ekonomi, yang sering
dikaitkan dengan uang pribadi. Istilah Yunani "oikos," yang berarti "rumah
tangga,” dan "nomos," yang berarti "aturan, peraturan, dan hukum," memunculkan
kata bahasa Inggris "ekonomi.” Oleh karena itu, menurut definisinya, ekonomi

adalah pengelolaan rumah tangga atau aturan rumah tangga.

22 Robbins, Sp, 2008, Perilaku Organisasi, Konsep, Kontroversi, Aplikasi, Prentice hall
Internasional: New Jersey, 131
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Menurut Abraham Maslow, ekonomi adalah disiplin ilmu yang dapat
mengatasi masalah-masalah dalam keberadaan manusia dengan mengembangkan
semua sumber daya yang tersedia dalam konteks sistem ekonomi yang efisien dan
produktif.Menurut Robbins, studi ekonomi berfokus pada bagaimana perilaku
manusia berhubungan dengan ketersediaan sumber daya untuk memenubhi
tujuan.?

Soerjono Soekanto mendefinisikan sosial ekonomi sebagai kedudukan
individu dalam masyarakat mengenai hubungannya terhadap orang lain dalam hal
prestasi mereka, lingkungan sosial, dan hak dan kewajiban mereka terhadap
sumber daya. Menurut Bintarto, ada lima faktor yang dapat digunakan untuk
mengukur keadaan sosial ekonomi suatu masyarakat: usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan (1977). Gagasan keadaan sosial
ekonomi dalam masyarakat mengacu pada upaya kolaboratif masyarakat untuk
mengatasi atau mengurangi tantangan kehidupan sehari-hari.”*

Pengaruh atau akibat dari suatu keadaan, peristiwa, atau kebijakan yang
menyebabkan perubahan perekonomian yang bersifat menguntungkan maupun
negatif disebut sebagai dampak ekonomi. Dampak ekonomi yang menguntungkan
yang dihasilkan menghasilkan penciptaan lapangan kerja dan peningkatan

pendapatan daerah. Perilaku ekonomi masyarakat yang berbasis konsumsi saat ini

*Tindangen, M., Engka, D. S., & Wauran, P. C. (2020). Peran Perempuan Dalam
Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat
Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa). Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, Vol. 20 No.
03, 93

**Sembiring, R. (2018). Dampak Perubahan Budaya Sosial Ekonomi Terhadap
Kemiskinan Dan Kesejahterahan Pada Masyarakat Desa Pahlawan. Jepa, 80
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memberikan dampak ekonomi yang merugikan (hanya menggunakan suatu
produk tetapi tidak memproduksi sendiri).
Adapun Indikator dari Ekonomi yaitu:
a. Pendapatan
Ramlan menegaskan pendapatan dapat dibagi menjadi beberapa kategori,
yakni pendapatan bersih dan pendapatan kotor. Laba bersih adalah pendapatan
dari mana biaya produksi telah dikurangi. Sukirno menegaskan bahwa pendapatan
merupakan imbalan pada penggunaan input produksi yang dimiliki oleh sektor
korporasi dan rumah tangga. Kompensasi ini dapat datang dalam bentuk upah dari
majikan, sewa, bunga, atau keuntungan perusahaan.
Suparmoko menegaskan bahwa pendapatan secara garis besar dapat dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu:
1) Gaji dan penghasilan
Dikompensasikan untuk pekerjaan yang dilakukan untuk orang lain dalam
sehari, seminggu, atau sebulan.
2) Pendapatan dari bisnis sendiri
Anggota keluarga sering menyediakan tenaga kerja untuk perusahaan
milik sendiri atau milik keluarga, dan semua biaya lainnya biasanya cukup
kecil. Nilai total barang yang diproduksi dikurangi pengeluaran yang
dikeluarkan digunakan untuk menentukan pendapatan dari usaha sendiri.

3) Pendapatan dari usaha lain.
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Uang yang diperoleh tanpa menggunakan pekerjaan sampingan, yang
biasanya merupakan pendapatan dari menyewakan properti, memelihara ternak
dan hewan lainnya, dan memperoleh bunga

4) Pendapatan Rumah Tangga

Menurut Fadillah, ia menegaskan bahwa tingkat kesejahteraan rumah
tangga dan pengeluaran konsumsi keduanya dipengaruhi oleh pendapatan
rumah tangga. Menurut Soekartawi, pendapatan berdampak pada berapa
banyak barang yang dikonsumsi. Faktanya, ketika pendapatan meningkat, lebih
banyak barang yang digunakan, dan kualitas komoditas tersebut juga menjadi
perhatian. Misalnya, konsumsi beras berkualitas buruk sebelum penambahan
pendapatan, tetapi konsumsi beras meningkat sebagai akibat dari penambahan
pendapatan.?

b. Lapangan Pekerjaan

Menurut Sumarsono, kesempatan kerja adalah jabatan yang sudah terisi
tetapi masih terbuka. Istilan “elastisitas tenaga kerja pemerintah,” yang
didefinisikan sebagai persentase perubahan permintaan pekerjaan dalam kaitannya
dengan perubahan permintaan tenaga kerja yang dihasilkan oleh satu persen
perubahan tingkat upah, selanjutnya diklarifikasi sebagai konsep dalam teori
ketenagakerjaan.

Menurut Esmara, jumlah orang yang bekerja atau telah menemukan

pekerjaan dapat digunakan untuk menentukan peluang kerja; semakin banyak

23ykirno, Sadono, 2006,. Teori Mikroeokonomi Suatu Pengantar, Jakarta; PT. Raja
Grafindo, 69
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orang yang bekerja, semakin besar peluang kerja. Menurut Sagir, kesempatan
kerja termasuk jabatan-jabatan yang sudah terisi dan juga bisa dilihat ikut serta
dalam pembangunan. Sagir mengartikan kesempatan Kkerja sebagai bidang usaha
atau jabatan yang sudah terbuka untuk bekerja sebagai akibat dari kegiatan
ekonomi.

Sukirno berpendapat bahwa konsep prospek pekerjaan harus dilihat
sebagai skenario di mana semua pencari kerja yang menginginkan pekerjaan pada
tingkat upah tertentu akan dengan mudah mendapatkan pekerjaan. Hipotesis
tersebut di atas menyatakan bahwa “kemungkinan kerja” mengacu pada lapangan
kerja atau kesempatan kerja yang ada di masyarakat. Jabatan yang belum terisi
biasa disebut dengan istilah kesempatan kerja (employment use).

Dengan demikian, baik posisi yang telah terisi maupun semua posisi yang
terbuka termasuk dalam pengertian peluang kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja
berasal dari posisi-posisi yang terbuka ini (yang menunjukkan adanya peluang).
Perusahaan dan organisasi harus memiliki pekerja yang cukup untuk
mempekerjakan orang pada tingkat gaji, pekerjaan, dan kondisi kerja tertentu.”®
c. Kesejahteraan

Menurut Fahruddin, konsep masyarakat atau kesejahteraan sosial mengacu
pada sistem yang terorganisir dari lembaga dan layanan sosial yang dimaksudkan
untuk membantu individu atau kelompok mencapai standar hidup yang dapat
diterima, kesehatan yang baik, dan hubungan interpersonal dan sosial yang

memberi mereka kesempatan untuk berkembang. Berdasarkan Peraturan

%Fahruddin, 2014. Pengantar Kesejateraan Sosial, Bandung: Refika Aditama, 126
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Pemerintah Republik Indonesia N0.39 Tahun 2012 Pasal 1 ayat (2) tentang
penyelenggaraan Kesejahteraan sosial, Pengertian Kesejahteraan Sosial adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. 2’

Menurut Friedlander dalam Adi Fahrudin, kesejahteraan sosial mengacu
pada sistem institusi dan layanan terorganisir yang membantu orang dan
organisasi memelihara hubungan yang sehat, pribadi, dan sosial serta kualitas
hidup yang sesuai, memungkinkan mereka untuk tumbuh dalam bakat mereka.
dan kesejahteraan yang sempurna sesuai dengan kebutuhan keluarga dan
masyarakat. Ada beberapa tanda bahwa kesejahteraan masyarakat meningkat,
antara lain:*®

Terdapat beberapa indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat
diantaranya adalah:

1) Adanya kenaikan penghasilan secara kuantitatif

Semua pendapatan yang diterima oleh seluruh anggota rumah tangga
disebut sebagai pendapatan keluarga. Kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi
oleh pendapatannya karena mereka yang berpenghasilan lebih tinggi lebih mampu
memenuhi kebutuhannya. Pendapatan sebenarnya terdiri dari:

a) Penghasilan dari upah atau gaji, yang mencakup pembayaran yang dilakukan

kepada pekerja di semua rumah tangga ekonomi serta kompensasi tenaga kerja

2T Suminartini, S., & Susilawati, S. (2020). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bidang
Usaha Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Comm-Edu (Community
Education Journal), 226

8Undang-Undang 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, 2012.
Jakarta: Bidang Sosial Republik Indonesia.
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yang diberikan untuk bisnis, majikan, atau agen dalam bentuk uang tunai,
produk, atau layanan.

b) Pendapatan kotor, atau selisih antara harga jual barang dan jasa yang
diproduksi dengan biaya produksinya, adalah penjumlahan dari seluruh
pendapatan usaha anggota rumah tangga.

c) Penghasilan lain-lain, seperti dana pensiun dan hasil asuransi jiwa, yaitu
penghasilan dari upah atau gaji.

Seseorang dikatakan sejahtera jika memiliki akses terhadap kebutuhan
dasar seperti pangan, sandang, papan, air bersih, dan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan dan mencari pekerjaan yang akan meningkatkan taraf
hidup dan memberikannya status sosial, mengangkat mereka ke status sosial yang
sama dengan sesama warga negara.”®
4. Konsep Lingkungan

Orang sering mendefinisikan lingkungan secara sempit, seolah-olah hanya
mencakup alam sekitar yang ada selain manusia atau makhluk hidup lainnya.
Pengertian lingkungan hidup dalam arti harafiahnya meliputi segala sesuatu yang
melingkupi kehidupan, baik itu aspek fisik alam semesta beserta isinya maupun
aspek nonfisik kehidupan keagamaan, norma kemasyarakatan, dan praktik
budaya. Kedua setting berkembang secara kebetulan, yaitu, tanpa permintaan atau

perencanaan manusia.

Dalam bukunya, M. Ngalim Purwanto menekankan bahwa, selain gen,

lingkungan mencakup semua keadaan di dunia kita yang berpotensi memengaruhi

ZFadilah, N. (2020) Konsep Kesejahteraan Sosial dalam Perspektif Ekonomi
Islam. Salimiya: Jurnal Studi lImu Keagamaan Islam, 67.
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perilaku, pertumbuhan, perkembangan, atau aspek keberadaan Kkita lainnya
sebagai pengaturan lingkungan untuk gen lain. Mohammad Surya menyatakan
bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang memicu individu, menyebabkan
mereka terlibat dan berdampak pada perkembangan mereka sendiri. Menurut
Zakiah Daradjat, lingkungan secara luas mengacu pada hal-hal seperti geografi,
iklim, tempat tinggal seseorang, tradisi, budaya, dan alam. Dengan kata lain,
lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat dilihat dan merupakan bagian dari
evolusi kehidupan yang berkelanjutan. Itu adalah semua yang ada, termasuk

barang-barang alami dan buatan atau hal-hal yang berhubungan dengan manusia.

Menurut Mohammad Surya, lingkungan adalah segala hal yang
merangsang individu, sehingga individu turut terlibat dan mempengaruhi
perkembangannya. Menurut Zakiah Daradjat, dalam arti yang luas lingkungan
mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan,
pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah segala sesuatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. la
adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau hal-
hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang. *°

Miller mendefinisikan lingkungan sebagai segala sesuatu Yyang
mengelilingi manusia, termasuk benda hidup dan tak hidup (seperti air, air, dan
energi). Orang-orang berinteraksi dalam jaringan rumit yang menghubungkan
mereka dengan lingkungan mereka dan satu sama lain. Lingkungan,

bagaimanapun, adalah istilah kolektif untuk semua benda, kekuatan, keadaan, dan

%Dewantara, L. P. P. K. H. (2021). A. Pembahasan 1. Pengertian Lingkungan. Jurnal Ar-
Rahmah: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Sosial Keagamaan, Vol. 1 No. 2, 161.
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makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memiliki efek pada alam
secara keseluruhan, kelangsungan hidup, dan kesejahteraan. Ini termasuk manusia
dan perilakunya. baik manusia maupun makhluk lainnya.®

Adapun indikator dari dampak lingkungan yaitu:

a. Limbah Sampah

Sampah yang tidak dapat dicerna dengan baik oleh masyarakat merupakan
salah satu sumber kerusakan lingkungan. Benda padat yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia adalah definisi dari sampah, menurut Soemirat (1994).
Soeratman menyatakan bahwa istilah "limbah" mengacu pada segala sesuatu yang
dihasilkan oleh aktivitas manusia yang tidak dapat digunakan, dihina, atau harus
dibuang, tetapi tidak termasuk kotoran manusia. Menurut UU Nomor 18 Tahun
2008, dalam UU pengolahan sampah menyatakan bahwa pengertian sampah
adalah seluruh sisa kegiatan manusia yang dilakukan sehari-hari dan atau proses
alam yang berciri khas padat.*

Sampah plastik merupakan jenis sampah yang sangat bermasalah. Plastik
merupakan bahan polimer yang terkenal akan daya tahan, keterjangkauan,
kekuatan, dan ketahanannya terhadap jamur. Akibatnya, plastik terurai perlahan di
alam. Melalui proses polimerisasi, plastik itu sendiri dibuat. Proses polimerisasi
melibatkan penggabungan banyak molekul kecil bersama-sama secara kimiawi
untuk membentuk molekul yang lebih besar. Menurut Surono, plastik merupakan

bahan polimer yang penyusun utamanya adalah karbon dan hidrogen (2013).

31 Utomo, S. W., Hidajat, R. A., & Siregar, M. A. (2021). Ekologi Lingkungan Hidup dan
Circular Economy. Universitas Indonesia Publishing, 20.

*2Undang-Undang 18 Tahun 2008 Tentang Pengeolahan Sampah , 2008. Jakarta: Bidang
Sosial Republik Indonesia
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Plastik adalah bahan yang mudah terbakar, dan produk sampingan dari

pembakarannya cukup berbahaya karena mengandung karbon monoksida dan

hidrogen sianida. Karena plastik sulit untuk diurai oleh bakteri, fauna tanah akan
berkurang akibat pembuangan sampah plastik. Jika sampah tidak dikelola dengan
baik,*

Suwerda (2012) menyebutkan beberapa dampak, antara lain:

1) Lingkungan menjadi tercemar dan penyakit dapat menyebar melalui sampah.
Ini akan berkembang menjadi tempat berkembang biak bagi tikus, lalat, dan
makhluk liar lainnya serta lingkungan yang subur bagi bakteri patogen yang
merusak kesehatan manusia.

2) Pembakaran sampah dapat menghasilkan pencemaran udara yang merugikan
kesehatan manusia dan berkontribusi terhadap pemanasan global.

3) Penguraian sampah dapat menghasilkan bau yang tidak sedap dan tidak sehat.
Ketika cairan tumpah, berpotensi mencemari tanah, sumur, aliran, dan sungai
ketika dituangkan ke badan air.

4) Pembuangan sampah ke sungai atau badan air lainnya dapat mengakibatkan
pendangkalan sungai, yang dapat mengakibatkan banjir.>*

b. Polusi Udara

Menurut Wisnu Arya, pencemaran udara merupakan akibat dari sejumlah
gas yang tidak terkoreksi dan menimbulkan masalah bagi makhluk hidup. Dalam

pengertian ini, kata "udara” juga mengacu pada atmosfer yang menutupi seluruh

%Dhewy, R. C. (2020). Solusi Cerdas Untuk Pengelolaan Sampah Plastik Melalui Pelatihan
Ecobrick di Desa Jiken Kecamatan Tulangan. Jurnal Padi (Pengabdian masyarakat Dosen
Indonesia), Vol.3 No. 1, 80

% Hikmah, N., & Ruing, H. L. (2020). Sosialisasi pembuatan bank sampah serta
pengelolaan sampah organik serta anorganik. Masyarakat Berdaya Dan Inovasi, 90.
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planet dan memiliki dampak signifikan pada semua kehidupan. Semua makhluk
hidup terutama manusia, rentan terhadap efek negatif polusi udara. Alam secara
keseluruhan mungkin menderita dari banyak efek polusi udara. Ada dua kategori
pencemaran udara, yaitu:
1) Pencemar Primer
Istilah pencemaran primer mengacu pada polusi yang dihasilkan langsung
dari sumber polusi udara. Kebakaran hutan, aktivitas mikroba, dan aktivitas
alami lainnya adalah contoh dari beberapa proses alami yang dapat
mengakibatkan pencemaran udara dari sumber primer, yang selanjutnya
diklasifikasikan menjadi dua kategori: alami dan buatan. Asap, gas, dan debu
merupakan polutan utama yang dihasilkan. Kemudian, jika menyangkut
sumber buatan (Anthropogenic Sources), sejumlah tindakan manusia yang
mengakibatkan produksi bahan pencemar antara lain pembakaran sampah,
pembakaran saat mengerjakan pekerjaan rumah, industri, mengemudikan
mobil, dan lain-lain.
2) Pencemar Sekunder
Ketika polusi primer bereaksi satu sama lain di atmosfer, maka hal inilah
yang menyebabkan polusi sekunder tercipta. Sebagai contoh polusi udara
sekunder adalah penciptaan ozon dalam kabut fotokimia.®
c. Pencemaran Air
Ketika makhluk hidup, benda, energi, atau zat lain dimasukkan ke dalam

air, kualitas air diturunkan hingga menjadi tidak dapat digunakan. Ini dikenal

*Machdar,1, Pengantar PengendalianPencemaran: Pencemaran Air, Pencemaran Udara,
dan Kebisingan, (Yogyakarta: Cv Budi Utomoa 2018), 164
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sebagai pencemaran air. Menurut Kristanto, pencemaran air melenceng dari
biasanya dilihat dari sifatnya. Air dapat terkontaminasi oleh senyawa anorganik,
terutama logam berat berbahaya tertentu. Komponen logam berat dihasilkan oleh
proses industri ini. Logam berat digunakan dalam banyak operasi industri,
termasuk industri tekstil, pelapisan logam, cat/tinta warna, percetakan, bahan
kimia pertanian, dan banyak lagi. Ditemukan bahwa air itu berbahaya
terkontaminasi oleh beberapa logam berat.*®

B. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran adalah pemeriksaan hubungan antara teori dan
konsep yang berbeda yang digunakan dalam perumusan masalah. Oleh karena itu,
peneliti dituntut untuk mampu merespon secara teoritis topik penelitian sebelum

terjun ke lapangan atau mengumpulkan data.

*®Machdar,1, Pengantar PengendalianPencemaran: Pencemaran Air, Pencemaran Udara,
dan Kebisingan, (Yogyakarta: Cv Budi Utomoa 2018), 193
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Untuk memutuskan bagaimana menemukan, mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data dari temuan penelitian, peneliti memilih untuk menggunakan
metodologi penelitian deskriptif. Istilah situasi sosial, yang memiliki tiga
komponen tempat, pelaku, dan aktivitas terkait digunakan dalam pendekatan
kualitatif.*’

Strategi yang menekankan pada mengamati seseorang di lingkungannya
dan menggunakan interaksi mereka sebagai sumber interpretasi atau makna yang
diambil dari persepsi lingkungan mereka.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi pada penelitian ini yaitu Kafe Mewah (Mepet Sawah) Desa
Lamunre Tengah, Kec. Belopa Utara, Kab. Luwu. Tujuan Peneliti memilih lokasi
tersebut untuk mengetahui dampak sosial dan lingkungan terhadap keberadaan
destinasi Kafe Mewah (Mepet sawah).

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data atau hasil yang didapatkan, yaitu Juni dan Juli

2022.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2018). 31
*¥Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003).5.
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C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian digunakan untuk memberi batasan mengenai riset kualitatif

agar penelitian yang akan dilakukan dapat memilih yang saling berkaitan dan juga
data yang tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. *°

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu mengkaji mengenai
dampak sosial ekonomi dan lingkungan dari keberadaan program BUMDes,
terkhusus di Destinasi kafe mepet sawah Desa Lamunre Tengah.
D. Definisi Istilah
1. Dampak Sosial

Dampak sosial adalah kajian tentang bagaimana pelaksanaan suatu
kegiatan pembangunan di suatu daerah atau daerah telah mempengaruhi keadaan
sosial masyarakat. Suatu peristiwa, keadaan, atau efek sosial kebijakan adalah
kemampuannya untuk memberikan dampak baik atau buruk terhadap lingkungan
sosial dan keadaan sosial, termasuk perubahan pendidikan, norma sosial, dan cara

hidup.*

2. Dampak Ekonomi

Menurut definisi umum, ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang
menyelidiki  bagaimana orang = memproduksi,  mendistribusikan,  dan
mengkonsumsi produk dan jasa. Banyak orang belajar ekonomi, yang sering

dikaitkan dengan uang pribadi. Setiap manusia di dunia akan berusaha untuk

¥ Lexy J. Moleonng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2017), 29

\Wati, S. S., Agustina, F., & Evahelda, E. (2020).Dampak Sosial Ekonomi Program
Pemberdayaan Petani Kebun Kelapa Sawit Rakyat Di Kabupaten Bangka. Journal Of Integrated
Agribusiness, Vol. 2 No.1, 19.
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memenuhi kebutuhan finansialnya, tidak diragukan lagi dengan bekerja, karena

pertimbangan ekonomi sangat penting untuk kehidupan sehari-hari.

Setiap orang yang menikah, terutama kepala keluarga, harus bekerja
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga karena, seperti
yang telah dikatakan di atas, ekonomi adalah pengaturan atau administrasi rumah
tangga. Masalah ekonomi sangat penting untuk menopang kehidupan sehari-hari,
dan karena itu, mereka mendorong perempuan atau ibu rumah tangga untuk

bergabung dengan tenaga kerja untuk mendukung pendapatan suami mereka.**

3. Dampak Lingkungan
Dampak lingkungan adalah perubahan terhadap lingkungan sekitar yang

dapat terlihat pada suatu lokasi kegiatan dan disebabkan oleh perbuatan manusia.
keberadaan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.*
E. Desain Penelitian

Suatu langkah dalam proses penelitian yang berfungsi sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan dikenal sebagai desain
penelitian. Menurut Arikunto, desain penelitian berfungsi sebagai semacam peta
jalan bagi peneliti, membimbing dan menentukan arah proses penelitian secara

akurat dan tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Tanpa desain yang tepat, seorang

* Tindangen, M., Engka, D. S., & Wauran, P. C. (2020). Peran Perempuan Dalam
Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat
Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa). Jurnal Berkala IImiah Efisiensi, Vol.20
No0.03,80

*Aningsih, S. (2021). Analisis Dampak Lingkungan Masyarakat Dari Penambangan Pasir
Dalam Persprektif Ekonomi Islam (Doctoral Dissertation, lain Ponorogo),106
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peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan baik karena tidak memiliki
pedoman yang jelas. ©

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di antaranya :
1. Tahap Persiapan

Tahap awal atau persiapan penelitian ini mulai dari, (1) memilih daerah
yang akan dijadikan lokasi penelitian, (2) meminta izin kepada para pemilik lokasi
yang yang akan di jadikan tempat meneliti, (3) menyususn instrumen pendukung
dalam penelitian.
2. Tahap pelaksanaan

Adapun kegiatan yang di lakukan dalam tahap pelaksanaan yaitu : (1)
melakukan observasi awal dan menciptakan keakraban dengan subjek penelitian
sebelum membahas inti dari tujuan penelitian. (2) melakukan wawancara kepada
subjek penelitian yang telah di tentukan.
F. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti ada dua yaitu sumber data primer
dan sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang terkait dengan tujuan penelitian yang di
peroleh dari hasil pendapat masyarakat melalui data hasil kuesioner dan
wawancara.Data tersebut dikumpulkan dari pendapat para.pengunjung cafe
mewah, masyarakat yang tinggal di lingkungan cafe mewah dan Pihak pengelola

Kafe Mewah.

“3Sandu Siyoto, Ali Sodik, “ Dasar Metode Penelitian” (Kediri : Literasi Media Publishing,
2017). 98.
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Jumlah informan pada penelitian kualitatif menurut John Latam kurang
lebih 10 orang sudah mencapai kejenuhan data (saturated level) sedangkan
menurut Smith kisaran 6-8 informan sudah memenuhi persyaratan untuk
mencapai kejenuhan data ( Susilo Jahja, Adi, 2017). Maka sumber data yang
peneliti tetapkan berdasarkan hasil observasi objek yang akan di teliti oleh peneliti
yaitu sebanyak 15 orang, 5 dari Pengelola Cafe Mepet Sawah, 3 Dari Pemilik
Cafe dalam hal ini adalah pengurus BUMDes, 7 Dari Masyarakat Lokal.

2. Sekunder

Data yang telah dikumpulkan untuk tujuan selain memecahkan masalah
saat ini disebut sebagai data sekunder. Informasi ini mudah diaksesseperti, BPS,
perpustakaan, internet, dan sumber data sekunder lainnya digunakan untuk
mengumpulkan informasi untuk proyek studi. Tesis, tesis, makalah, jurnal, dan
website di internet yang terhubung dengan penelitian yang dilakukan merupakan
sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.*

G. Instrumen Penelitian

Hanya peneliti dalam penelitian ini yang boleh berhubungan dengan
informan dan objek penelitian, maka penelitian dalam penelitian kualitatif
memegang peranan penting dalam keberhasilan penelitian. Selain itu, hanya
peneliti dalam penelitian ini yang mampu memahami semua yang terjadi dilokasi
penelitian, seperti menemukan fakta menggunakan indera penglihatan, indera
pendengaran, atau kapasitas kognitif lainnya. Data yang telah dikumpulkan untuk

tujuan selain memecahkan masalah saat ini disebut sebagai data sekunder.

“Astutik, E. P., & Gunartin, G. (2019).Analisis Kota Jakarta Sebagai Smart City Dan
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi Menuju Masyarakat Madani. Inovasi, 41
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Informasi ini mudah diakses. BPS, perpustakaan, internet, dan sumber data
sekunder lainnya digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk proyek studi.
Tesis, tesis, makalah, jurnal, dan website di internet yang terhubung dengan
penelitian yang dilakukan merupakan sumber data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini.

Adapun alat-alat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu :

1. Pedoman wawancara ( Daftar pertanyaan wawancara)

2. Handphone ( sebagai alat dokumentasi)

3. Alat tulis

H. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan tiga metode berbeda untuk mengumpulkan data,
yaitu:

1. Observasi

Untuk mendapatkan informasi, observasi berarti melihat atau mengamati
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi
(pengamatan) dengan mengunjungi secara fisik lokasi untuk melihat dan
mengumpulkan data.
2. Wawancara

Wawancara melibatkan pertukaran pertanyaan dan tanggapan antara
peneliti dan ahli untuk mengumpulkan data yang relevan dengan judul penelitian.
Informan dipilih dengan teknik purposive sampling. Adapun yang sebagai
narasumber yaitu Masyarakat yang tinggal di lingkungan cafe mewah, Pihak
pengelola Kafe Mewah, dan Pengurus BUMDes selaku Pemilik atau Penanggung

Jawab Kafe Mewah.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan variable dalam bentuk foto, wawancara/rekaman, dan catatan wawancara.
I. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk Menunjukkan bahwa penelitian dilakukan dengan standard ilmiah
dan juga untuk menilai keabsahan data yang diperoleh, validitas data diperiksa.
1. Triangulasi atau menguji Data
a. Triangulasi Sumber

Data diperiksa keabsahannya menggunakan berbagai sumber, setelah itu
peneliti melakukan analisis data.
b. Triangulasi Teknik

Dengan membandingkan data dengan sumber yang sama dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda, maka digunakan metodelogi
triangulasi untuk menilai reliabilitas data. Peneliti mengumpulkan data untuk
penelitian ini dengan mengambil data melalui arsip di Kantor Desa Lamunre
Tengah Kabupaten Luwu, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
c. Triangulasi Waktu

Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara pengambilan
data tanh dilakukan di waktu yang berbeda untuk melihat kesamaan atau

perbedaan informasi data.*

*3alim & Syahrum, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:Ciptapustaka Media,
2012), 165.
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2. Transferabilitas

Transferabilitas adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
mendefinisikan konteks di mana penelitian dilakukan dalam kaitannya dengan
fokus penelitian untuk mengkomunikasikan hasil penelitian seakurat mungkin.*
3. Dependabilitas

Penelitian yang bersifat reliabel disebut dependabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa peneliti dapat memberikan informasi tentang penelitian
bahkan ketika mereka tidak melakukan penelitian yang sebenarnya di lapangan.
Audit seluruh proses penelitian dilakukan sebagai bagian dari uji ketergantungan.
Untuk memastikan validitas penelitian, pendekatan ini memerlukan auditor
independen atau supervisor yang mengaudit semua kegiatan penelitian yang
dilakukan, mulai dari fokus pada topik hingga mengakses lapangan, memilih
sumber data, melakukan analisis data, dan menarik kesimpulan. +/
4. Konfirmabilitas

Uji konfirmabilitas dilakukan dengan melihat catatan studi dan rekam
jejak, selain faktor-faktor lain. Pekerjaan peneliti selesai setelah semuanya diulang

lagi dan masih masuk akal.*®

**Hardani, dkk. Metode penelitian kualitatif & kuantitatif, (Mataram : CV . Pustaka llmu
Group Yogyakarta,2020). 205.

*Umar Sidig, Muh.Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan
(Ponorogo :CVC Nata Karya, 2019), 99.

*Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian kualitatitf, (Jakarta : Prestasi Pusta
karya, 2012), 168.
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J. Analisis Data

Setelah analisis data menyeluruh dari data diperoleh, kemudian secara
kualitatif diperiksa dengan menggunakan langkah-langkah analitis berikut:
1. Reduksi

Data Reduksi adalah kategorisasi, reduksi, dan penyederhanaan data untuk
menghasilkan _informasi yang berharga dan memudahkan pengambilan
kesimpulan. Analisis tahap reduksi data perlu dilakukan karena ukuran dan
kompleksitas data. Untuk memastikan apakah data tersebut sesuai dengan tujuan
akhir atau tidak, maka dilakukan tahap reduksi.
2. Penyajian Data

Penyajian Data adalah metode studi yang memungkinkan tindakan atau
penarikan ketika fakta atau informasi tersusun dengan rapi. Untuk membantu
pemahaman oleh peneliti sendiri dan konsumen laporan penelitian, tampilan data
dalam penelitian kualitatif dapat dibantu oleh metrik, bagan, grafik, dan alat bantu
visual lainnya.*
3. Penarikan kesimpulan

Selama di lapangan, upaya dilakukan secara berkala untuk menarik
kesimpulan. Peneliti kualitatif mulai mencari penjelasan, konfigurasi potensial,
rantai sebab akibat, proposisi, keteraturan pola, dan signifikansi sesuatu segera
setelah pengumpulan data dimulai. Meskipun kesimpulan telah diberikan
sebelumnya, mereka ditangani dengan ringan dan dengan skeptisisme. Awalnya

kabur, tetapi seiring berjalannya waktu, itu menjadi lebih jelas dan lebih

*Hermawan, H. (2018). Metode Kualitatif untuk Riset Pariwisata, 23
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mengakar. Temuan itu juga dikonfirmasi saat melakukan penelitian dengan: (1)
merenungkan sambil menulis; (2) memeriksa catatan lapangan; (3) berdiskusi dan
bertukar pikiran dengan rekan kerja untuk menghasilkan kesepakatan
intersubjektif; dan (4) melakukan upaya ekstensif untuk memasukkan salinan

temuan ke dalam kumpulan data lain.*

prof. Dr. Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif KUALITATIF, DAN R&D,
(Bandung: Alfabeta Cv,), 267



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Lamunre Tengah

Sesuai dengan hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, Desa
Lamunre Tengah adalah kesatuan wilayah masyarakat yang diakui memiliki
kekuasaan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
lingkungan hidup yang ditetapkan atas prakarsa masyarakat, serta hak asal usul
dan/atau hak Adat. Kewenangan yang dimiliki Desa Lamunre Tengah untuk
mengawasi urusan pemerintahan daerah dan kebutuhan masyarakat, termasuk
pengelolaan pemerintahan desa, pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat
desa, dan tradisi masyarakat desa.

Kepala Desa Lamunre Tengah melaksanakan Pemerintahan Desa dengan
bantuan perangkat Desa yang merupakan komponen penyelenggara Pemerintahan
Desa. Badan Permusyawaratan Desa (BPD), salah satu lembaga pelaksana
Pemerintah Desa, beroperasi di Desa Lamunre Tengah dengan dibantu oleh para
anggotanya, yang merupakan perwakilan warga Desa Lamunre Tengah
berdasarkan keterwakilan yang dilimpahkan secara demokratis.

Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan anggota masyarakat
berkumpul untuk Musyawarah Desa juga dikenal dengan nama lain rapat ketika
membahas dan mengambil keputusan tentang hal-hal strategis. Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa, yang sering disebut dengan berbagai nama,

adalah pertemuan Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan kelompok

40
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masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk memutuskan
prioritas, program, dan kegiatan yang akan disponsori Desa. Pusat Desa harus
memuat Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Anggaran Pendapatan dan
Belanja Masyarakat Desa Swadaya, dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten.

Dalam rangka menggunakan dan mengalokasikan sumber daya desa untuk
mencapai tujuan pembangunan desa, maka harus mengikuti tahapan kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah desa di Lamunre Tengah, dengan melibatkan Badan
Permusyawaratan Desa dan anggota masyarakat secara partisipatif.

a. Demografi

Memahami keadaan desa sangat penting untuk membangun hubungan
antara perencanaan, isu-isu mendasar, dan isu-isu saat ini. Ini menetapkan
pentingnya keputusan pembangunan sebagai langkah menuju penggunaan dan
penyelesaian masalah di masyarakat. Salah satu dari enam desa di Kecamatan
Belopa Utara yang berjarak sekitar tiga kilometer di sebelah selatan Kecamatan
Belopa Utara, Desa Lamunre Tengah berukuran 2,33 kilometer persegi. batas
wilayah Desa Lamunre Tengah.

Tabel 4.1 Batas Desa

BATAS DESA
Sebelah Utara . Berbatasan dengan Desa Kelurahan Sabe

. Berbatasan dengan Desa Kelurahan Tanah

Sebelah Selatan Manai, Desa Belopa

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Lamunre




Sebelah Barat . Berbatasan dengan Kelurahan Sabe

Sumber : Profil Desa Lamunre Tengah 2021-2027

Pola tanam di Desa Lamunre Tengah, Kecamatan Belopa Utara, secara
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langsung dipengaruhi oleh iklim kering dan hujan yang dialami desa tersebut,

seperti desa-desa di Indonesia lainnya. Dengan jumlah penduduk 2.459 jiwa atau

678 kepala keluarga, Desa Lamunre Tengah terdiri dari 5 dusun, yaitu Dusun

Barana Lestari, Dusun Barana Lestari Barat, Dusun Desa Tangnga, Dusun Hati

Damai, dan Dusun Damai Baru. Informasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki — Laki 1.328
2. Perempuan 1.131
3. Kepala Keluarga 2.459>!

Sumber : Kantor Desa Lamunre Tengah 2021-2027

Deskripsi Data Informan
1. Pemilik Cafe Mepet Sawah
Tabel 4.3 Data Informan Pemilik Kafe Mepet Sawah

No Nama Pekerjaan

1. Anjas Setiawan Ketua Bumdes

2. Asniar Ayuandira Pengurus Bumdes

3 Irfan Setiawan Kepala Seksi
Kesejahteraan

*! Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Lamunre Tengah 2020-2024



2. Pengelola Cafe Mepet Sawah

Tabel 4.4 Data Informan Pengelola Kafe Mepet Sawah
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No Nama Pekerjaan
1 Muhammad Taqwa Pelayan

2 Hapsa Intan Pelayan
3 Raodah Basman Kasir

4 Firman Juru Masak
5 Nianda Juru Masak

3. Masyarakat lokal yang bertempat tinggal di Lamunre Tengah

Tabel 4.5 Data Informan Masyarakat Lokal

No Nama Pekerjaan

1 Nianda Misra Masyarakat dan Penjual Pempek

2 Surianti Masyarakat dan Penjual Dimsum

3 Marwah Masyarakat dan Penjual Kripik

4 Mulianti Masyarakat dan Penjual Risol dan
Lumpia

5 Harsidah Masyarakat dan Penjual Siomay

6 Ahmadi Masyarakat

7 Arifuddin Masyarakat

8 Sartika Pengunjung Kafe

9 Harfika Rasyid Pengunjung Kafe
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b. Keadaan Sosial Budaya Desa

1) Kehidupan Beragama.

Mayoritas agama masyarakat ialah Islam. Namun ada juga Protestan, dan
Katolik, yang saat ini relatif rukun satu sama lain, adalah kekuatan pendorong
di balik keragaman etnis yang ada. Heterogenitas etnis yang ada berdampak
pada aspek lain dari kesatuan dan keutuhan bangsa, seperti kemungkinan
kerentanan sosial dan aksesibilitas relatif infrastruktur keagamaan bagi

pemeluk agama yang berbeda.

2) Kebudayaan
Masyarakat di Desa Lamunre Tengah memiliki kegeraman kultur yang
cukup tinggi terkait dengan bergamanya etnis yakni Suku bangsa tersebut
antara lain suku Jawa, Toraja, Bugis-Luwu, dan Bugis-Makassar. Setiap
kelompok etnis memiliki seperangkat standar, nilai, dan tradisinya sendiri. Di
sisi lain, modernisasi juga terjadi, terutama dengan berkembangnya Kota
Belopa yang berdampak pada warga Desa Lamunre Tengah. Akibatnya, sistem
budaya masing-masing kelompok etnis menyatu dan menyatu dengan sistem
budaya yang diperkenalkan oleh modernitas. Keaslian masing-masing ras dan
modernisme luar berinteraksi dan berbaur melalui seni, khususnya dalam
bentuk lagu dan tarian.
3) Mata Pencaharian
Desa Lamunre Tengah terletak dipusat Ibu Kota Kabupaten Luwu.
Mungkin karena menjadi pusat pemerintahan Kabupaten, sebagain besar

penduduk di Desa ini bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Desa
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Lamunre Tengah merupakan kota Jasa dan perdagangan sehingga sektor ini

menjadi tumpuan hidup penduduknya.
d. Keadaan Ekonomi

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di Desa Lamunre Tengah

bekerja di bidang perdagangan dan jasa. Menurut perencanaan pembangunan
daerah Kabupaten Luwu, masalah yang sering mempengaruhi mata pencaharian
masyarakat antara lain ketersediaan lapangan kerja yang tidak mencukupi dengan
pertumbuhan penduduk. Upaya peningkatan kesempatan kerja melalui dukungan
usaha kecil dan pemberian kredit sebagai modal pengembangan usaha, khususnya
di bidang perdagangan, merupakan aspek lain dari pembangunan desa yang harus
diperhatikan.

Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan desa yang
dibukukan dalam APBDes setiap tahun anggaran. Menurut Peraturan Desa
Lamunre Tengah Nomor 02 TAHUN 2020 bahwa Sumber Pendapatan Desa :

1) Sumber Pendapatan Desa

a. Pendapatan asli desa terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan
partisipasi, hasil gotong royong dan lain-lain pendapatan asli desa yang sah;

b. Bagi hasil pajak daerah kabupaten untuk desa dan dari retribusi kabupaten
sebagian diperuntukkan bagi desa yang merupakan pembagian untuk setiap desa
secara proporsional;

c. Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
kabupaten untuk desa yang pembagiannya untuk setiap desa secara proporsional

yang merupakan alokasi dana desa;
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d. Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah
Daerah dalam rangka pelaksanaan urusan Pemerintah;
e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.
2) Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d disalurkan melalui kas desa;
3) Sumber Pendapatan Desa yang telah dimiliki dan dikelola oleh Desa tidak
dibenarkan diambil alih oleh Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah
Daerah.

Adapun Kekayaan desa terdiri dari :
a) Tanah kas desa
b) Bangunan desa yang dikelola desa
c) Lain-lain kekayaan milik desa

e. Prasarana dan Sarana

Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan,
pembangunan masyarakat desa diharapkan dapat mandiri (mandiri) dan
pembangunan harus memiliki pengaruh terhadap perbaikan sosial, ekonomi, dan

budaya yang seimbang.

Prasarana kesehatan

e Posyandu : 1 unit
e Polindes : 1 unit
e Bidan Desa . 2 orang

1) Prasarana Pendidikan
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e Taman Kanak — kanak / TK 2 unit

e SD/MI : 1 unit
e SLTP/MTs D - unit
e SLTA/ MA > - unit
e TPA/TPQ : 2 unit

2) Sarana Keagamaan

e Mesjid : 5 unit
o Gereja 1 unit

3) Prasarana Transportasi

e Propinsi : 300 Km
e Kabupaten : 3Km
e Desa : 2Km

Proses penyiapan masyarakat untuk dapat terus mengelola program
pembangunan secara mandiri datang sebelum tahap keberlanjutan yang
melibatkan pengelolaan bangunan dan infrastruktur. Keterlibatan masyarakat
diperlukan dalam proses perencanaan ini agar masyarakat dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri, membuat keputusan pembangunan yang adil dan wajar,
menjadi lebih sadar akan hak dan tanggung jawabnya dalam pembangunan, dan
mengelola beragam potensi yang ada. sumber daya yang tersedia untuk

meningkatkan kesejahteraan mereka.

f. Kondisi Pemerintahan Desa

1) Pembagian Wilayah Desa
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Luas wilayah Desa Lamunre Tengah dengan luas wilayah + 2,33 Km2.
Desa Lamunre Tengah terdiri dari Lima Dusun yaitu: Dusun Barana Lestari,
Dusun Barana Lestari Barat, Dusun Kampung Tangnga, Dusun Hati Damai dan
Dusun Damai Baru. Perangkat Desa menurut jenis jabatannya di Desa Lamunre
Tengah terdiri dari 1 Kepala Desa, 1 Sekretaris Desa, Kaur Keuangan, Kaur Tata
Usaha dan Umum, Kaur Keuangan, Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan dan
Pelayanan, dan 5 Kepala Dusun.
2) Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam
Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam tata
kelola Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatan. Menurut peraturan perundang-undangan, Pemerintah Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa bertanggung jawab untuk mengurus urusan di
tingkat desa (Pemerintah Desa). Berdasarkan akar dan praktik kedaerahan yang
diakui dan diterima dalam struktur pemerintahan negara, pemerintahan desa ini
digunakan untuk mengendalikan dan mengurus kepentingan masyarakat setempat.
Kepala Desa dan Perangkat Desa merupakan komponen pemerintahan Desa yang
kadang disebut dengan istilah lain Pemerintah Desa. Kepala desa bertugas
mengurus urusan masyarakat, pemerintahan, dan pembangunan.

Penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai komponen pemerintahan
desa, Badan Permusyawaratan Desa merupakan badan yang mewujudkan
demokrasi. Bersama kepala desa, badan permusyawaratan desa bekerja untuk

membuat peraturan desa yang akan mendukung dan mengarahkan ambisi
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lingkungan. Dalam pemerintahan desa, BPD merupakan salah satu komponen.

Berdasarkan keterwakilan daerah yang dipilih melalui

musyawarah dan

kesepakatan, anggota BPD merupakan suara dari warga Desa yang diwakili.

Ketua RW, pemegang adat,

perwakilan dari asosiasi

profesi, organisasi

keagamaan, dan tokoh masyarakat lainnya termasuk dalam BPD. Peran BPD

adalah mengkoordinasikan dan menyalurkan aspirasi masyarakat sekaligus

menetapkan peraturan desa dengan kepala desa.

Bagan
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan
Desa Lamunre Tengah

SURADI DM
(Kepala Desa)

BPD

AGUS USMAN

y

(Sekretaris Desa)

4

ASMAWATI IFAN SETIAWAN RAHIMI DM YULISTIANI N
(Kasi Pemerintahan) (Kasi Kesra) ( Kaur Umum) (Kaur Keuangan)
RAHMAT GAZALI IBRAHIM TAHIRUDDIN KASRUDDIN
(Kadus Barana (Kadus Barana (Kadus Kamp. (Kadus Damai Baru) (Kadus Hati Damai)
Lestari) Lestar Barat) Tangnga)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Lamunre Tengah

°2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Lamunre Tengah 2020-2024
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2. Gambaran BUMDES Lamunre Tengah

Dana Desa yang juga disebut DD adalah dana yang bersumber dari APBN
dan dimaksudkan untuk membantu desa dalam biaya administrasi, proyek
pembangunan, pengembangan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat.
Pemerintah telah menyalurkan lebih dari Rp400 triliun Dana Desa secara nasional
sejak disalurkan pada tahun 2015. Pemerintah pusat menyalurkan Dana Desa ke
tiga daerah di wilayah Luwu Raya: Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur. Selama
lima tahun sebelumnya, 497 desa menerima tak kurang dari Rp 2,25 triliun. Ada
207 desa di wilayah Luwu khusus yang mendapatkan penyaluran Dana Desa,
dengan total alokasi Rp 193 miliar pada tahun 2020.

Dua komunitas yang secara fisik dekat dengan Belopa, Kab. Ibukota
Luwu. Dusun satu-satunya di wilayah Luwu Raya dengan sebutan desa mandiri
adalah Desa Lamunre Tengah. Desa mandiri adalah desa maju yang mampu
melaksanakan pembangunan desa untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kehidupan yang sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat, berdasarkan
ketahanan ekologi dan ekonomi secara berkelanjutan. Kades Suradi DM, Kepala
Desa Lamunre Tengah, memiliki cita-cita yang luar biasa untuk memajukan
masyarakatnya dengan memperkuat BUMDes. Beberapa usaha yang dilakukan
pengelola BUMDes telah menampakkan hasil, antara lain Apotek, Kafe Mewah,
Cetak/Sablon, Kelompok Wanita tani, dan Kelompok wanita mandiri.>®

Sebagai Desa yang sejak lama dihuni oleh para pelaku pasar masyarakat

Desa Lamunre Tengah telah menjalankan berbagai usaha ekonomi. Salah satu

*3https://djph.kemenkeu.go.id/kppn/palopo/id/data-publikasi/berita-terbaru/2863-kisah-dari-
desa-pembelajaran-dari-lamunre-tengah-senga-selatan.html (Diakses pada tanggal 09 September
2022)



https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/palopo/id/data-publikasi/berita-terbaru/2863-kisah-dari-desa-pembelajaran-dari-lamunre-tengah-senga-selatan.html
https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/palopo/id/data-publikasi/berita-terbaru/2863-kisah-dari-desa-pembelajaran-dari-lamunre-tengah-senga-selatan.html
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usaha ekonomi tersebut adalah home industri yang digerakkan oleh sejumlah ibu-
ibu rumah tangga. Home Industri ini memproduksi sejumlah kerajinan yaitu tas
yang dibuat dari tali kur dan dompet. Walaupun masih terjual ditingkat lokal,
namun pemerintah Desa Lamunre Tengah akan berusaha untuk menopang home
industri agar tetap berkembang. Usaha masyarakat Desa Lamunre Tengah yang
selama ini berjalan akan dikembangkan melalui bantuan pemerintah Desa dan
BUMDes. Pelibatan pemerintah desa dan BUMDes untuk membantu usaha kreatif
masyarakat tidak hanya memaksimalkan proses produksi tetapi juga menyentuh
pada pemasaran.

Dari Home industri inilah yang membuat pengelola BUMDes berinisiatif
mendirikan beberapa usaha lainnya sehingga juga mampu menambah kesempatan
kerja. Salah satunya yaitu usaha dalam mendirikan Kafe Mepet Sawah yang
dimana pengurus BUMDes terus mengupayakan pengembangannya. Dimana
peran BUMDes adalah sebagai lembaga ekonomi guna mengelola asset, jasa
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat
desa. Hal tersebut tercantum dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2014 atau
dikenal denga UU Desa yang kemudian diperkuat oleh peraturan Menteri Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia
(Permendesa) No. 4 tahun 20015 tentang pendirian BUM Desa. Pendirian BUM
Desa dimaksudkan sebagai upaya menampung selurug kegiatan dibidang ekonomi
dan pelayanan umum yang dikelola oleh Desa atau kerja sama anatar Desa.

Dalam Permendesa No. 4 Tahun 2015 Bab 2 dan 3, bahwa pendirian BUM

Desa Bertujuan :
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a. Meningkatkan perekonomian desa
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa
d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak
ketiga
e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan
umum warga.
f. Membuka layanan kerja
g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.
h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa.
3. Sejarah Berdirinya Kafe Mepet Sawah (Mewah)
Desa Lamunre Tengah merupakan salah satu desa di wilayah kabupaten
Luwu, Sulawesi Selatan. Desa yang dipimpin Kepala Desa yang bernama Suradi
yang memiliki berbagai kemampuan membangun desa dengan optimal. Dibantu
oleh para pengurus BUMDes dalam mengupayakan kesejahteraan masyarakat
dengan baik dan layak melalui pengelolaan program BUMDes dengan baik pula.
Salah satu program BUMDes yang kembali dijalankan oleh Pemerintah Desa
Lamunre Tengah setelah dilantiknya kepala desa yang baru yaitu mengaktifkan
kembali dan membentuk kelompok tani wanita mandiri, dan melihat bahwa Desa
Lamunre adalah Desa yang berada di jantung kota, maka Pengurus BUMDes yang
berkoordinasi dengan pemerintah desa kembali mencanangkan beberapa program

BUMDes yaitu membuat usaha kuliner berupa kafe yang dimana akan tetap



53

memberdayakan dan memanfaatkan kemampuan masyarakat lokal itu sendiri
dengan melakukan kerja sama.

Pemerintah menyediakan dan mendirikan Kafe dan masyarakat akan
melakukan kontribusi dengan cara menyediakan menu makanannya sehingga para
UMKM memiliki kesempatan yang baik untuk menjalankan usahanya agar dapat
mengalami peningkatan. Selain itu dengan berdirinya Kafe ini diharapkan juga
mampu memberikan peluang kerja dan ide usaha baru bagi masyarakat desa
Lamunre Tengah itu sendiri. Maka, melalui Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Musrenbang) yang dimana
Musrenbang ini adalah wadah masyarakat dalam menyampaikan aspirasi, kritik
dan saran dari program pemerintah. Sehingga pada 27 Mei 2020 berdirilah sebuah
Kafe yang di kenal sebagai Kafe Mewah atau Mepet Sawah yang kemudian di
naungi oleh BUMDes Lamunre Tengah sebagal penanggung jawabnya. Dengan
besarnya anggaran untuk kafe ini yaitu sekitar Rp. 45.000.000 yang dimana untuk
lokasi kafe mepet sawah ini masih di sewa dari pemiliknya yang juga merupakan
masyarakat lokal di desa Lamunre Tengah. Adapun biaya sewa dari lokasi kafe
yaitu Rp2.500.000/Bulan yang dibayarkan dari hasil keuntungan yang di dapatkan
di kafe.

Hal yang paling mendasari berdirinya Kafe Mepet Sawah adalah adanya
permasalahan wabah Covid-19. Dampak pandemi terhadap UMKM adalah
minimnya permintaan/penjualan produk mecapai posisi yang paling berdampak,

kemudian di ikuti dengan kesulitan dalam mendistribusikan produk harga bahan
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baku meningkat, dan sulitnya mendapatkan bahan baku.>* Karena sebagian besar
UMKM merasakan dampak dari Covid-19 inilah yang kemudian mendorong
Pemerintah Desa melakukan berbagai cara untuk tetap bisa mendorong
perekonomian masyarakat.

Setelah berdirinya Kafe Mewah yang dirintis oleh pemerintah ini
mendapat antusias yang cukup bagus bagi kaum milenial. Yang dimana artinya
bahwa usaha ini telah membuka lapangan kerja baru agar warga Lamunre Tengah
yang putus sekolah atau pengangguran dapat bekerja. Dan Pengurus BUMDes
yaitu Anjas Setiawan sebagai Ketua BUMDes sekaligus sebagai Penanggung
Jawab Kafe Mewah ini, hanya mengawasi dan selebihnya ia serahkan kepada
pengelolah kafe dan masyarakat. Manajemen yang mereka atur ini sebagai bukti
Jjika pemerintah membuka peluang bagi warga dan memberi kepercayaan kepada
mereka untuk mengekspresikan dan berinovasi dengan usahanya.

Melihat daya tarik Kafe Mewah ini sehingga pengunjung dari berbagai
kalangan pun berdatangan. Hal ini yang membuat pendapatan di Kafe ini lumayan
menggembirakan. Dilihat dari keuntungan yang diperolen oleh masyarakat
sebagai pelaku UMKM yang menitipkan atau menjual menu makanannya di Kafe
tanpa perlu lagi melakukan pembagian pada Kas Kafe Mepet Sawah atau lebih
jelasnya pada Kas BUMDes. Kafe mewah yang juga memiliki karyawan sebanyak
5 orang dimana di antaranya 1 orang kasir, 2 orang juru masak, dan 2 orang
pelayan, mereka juga mengupayakan agar meraih keuntungan dengan cara

membuat menu makanan dengan mengatas namakan kafe Mewah. Penghasilan

>*Abdullah, M. (2022). Reincarnation of MSMEs after the government's policy on
economic recovery due to the covid-19 pandemic in Indonesia. Technium Soc. Sci. J., 27, 452.
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atau keuntungan yang di peroleh dari penjualan inilah yang kemudia baru di akui
sebagai keuntungan kafe dan dijadikan sebagai perputaran modal dan upah
karyawan.>®

1. Dampak Sosial dari keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah

Saat ini keadaan sosial masyarakat di Desa Lamunre Tengah adalah hasil
dari usaha perjalanan sejarah yang cukup panjang, dari dulu hingga saat ini.
Kondisi ini cukup berpengaruh terhadap kehidupan sosial budaya sesuai dengan
latar belakang sejarahnya. Kehidupan sosial masyarakat di Desa Lamunre Tengah
masih menggambarkan gaya hidup masyarakat desa pada umumnya meskipun
telah dipengaruhi oleh berbagai perubahan dan kemajuan teknologi. Kehidupan
sosial yang terus terjalin di masyarkat sangat akrab, baik dalam hubungan kerabat,
tetangga, maupun hubungan pertemanan. Keakraban ini senantiasa mereka jaga
dengan cara tetap menjaga budaya tolong menolong, misalnya tolong menolong
pada saat ada kerabat yang sedang mengadakan pesta pernikahan ataupun saat
berduka.

Perlu di ketahui bahwa mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa
Lamunre adalah bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Akan tetapi Lapangan
pekerjaan yang disediakan oleh pemerintah desa tidak sesuai kemampuan atau
perkembangan masyarakat.

Ada Beberapa Indikator dari pengaruh dampak sosial yaitu:

a. Pendidikan

*® Anjas Setiawan “Wawancara” Ketua BUMDes Lamunre Tengah, Tanggal 21 Juni 2022
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Berdasarkan temuan penelitian, jelas bahwa sejumlah faktor, termasuk
tingkat pendidikan, mempengaruhi keadaan sosial penduduk Desa Lamunre
Tengah. Penduduk Desa Lamunre Tengah telah menyelesaikan pendidikan
setingkat SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Menurut Ibu Asniar Ayuandira,
perwakilan setempat dan pengurus BUMDES:

“Di Desa Lamunre ini dek Masyarakat itu berlatar belakang pendidikan

yang beda-beda. Ada yang hanya Lulusan SD, SMP, dan ada juga lulusan

sarjana”.s6

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa masyarakat di
Desa Lamunre Tengah memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Sehingga
kualitas dan kemampuan masing-masing Individu itu berbeda. Sedangkan pada
dasarnya pendidikan adalah suatu hal penting dalam sebuah kehidupan

bermasyarakat. Pendidikan sangat Mempengaruhi Posisi Individu dalam suatu

lingkungan masyarakat.

Tabel 4.6 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Lamunre Tengah

No Pendidikan Jumlah
1 Tamat SD/Sederajat 520
2 Belum Tamat SD/Sederajat 159
3 SLTP/Sederajat 398

% Asniar Ayuandira “Wawancara” Aparat Desa dan Pengurus BUMDES Lamunre Tengah,
20 Juni 2022
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4 SLTA/Sederajat 925
5 Diploma | 0
6 Diploma Il 2
7 Diploma 11l 50
8 Diploma IV 9
9 Strata | 192
10 Starata Il 13
11 Strata 111 0
12 Tidak/Belum Sekolah 218

Sumber: Diolah dari data BPS Kabupaten Luwu

Menurut data diatas tingkatan pendidikan yang paling banyak adalah
SLTA/Sederajat berjumlah 925 Jiwa dan yang paling sedikit adalah Diploma | dan
Strata Il yang berjumlah O jiwa. Dari table diatas terlihat bahwa mayoritas
masyarakat Desa Lamunre Tengah hanya sampai tingkat SLTA/Sederajat masih
sangat minim yang melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Dengan adanya
Kafe Mepet Sawah dapat memberikan kesempatan pada pelaku usaha untuk dapat
membiayai keluarganya semakin terbuka. Hal ini sesuai dengan penuturan oleh

Ibu Marwah selaku masyarakat lokal yang juga merupakan pedagang kripik:
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“Selama ada Kafe Mewah Alhamdulillah dek semakin semangat ka
menjual karena bertambah pembeli dan bertambah keuntunganku jadi bisa
ka tetap biayai sekolahnya saudaraku”.”’

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Masyarakat akan mengusahakan pendidikannya jika pendapatannya meningkat.
Sehingga dengan adanya Kafe Mepet Sawah ini akan mendorong keinginan
masyarakat untuk mendorong peningkatan pendidikannya.

Selain itu, berdasarkan temuan peneliti dilapangan bahwa sebelum adanya
kafe mepet sawah ini masyarakat bermasa bodoh mengenai masalah
pendidikannya, rata-rata masyarakat beranggapan bahwa bersekolah sampai
SLTA/sederajat sudah cukup untuk mengasah ilmu. Namun, pada kenyataannya
bahwa kita ketahui untuk menyesuaikan kemampuan sumber daya manusia
dengan ketersediaan lapangan pekerjaan harus seimbang. Karena seperti Kita
ketahui seringkali lapangan pekerjaan atau kesenpatan kerja yang disediakan oleh
pemerintah tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat.

Dengan keberadaan kafe mepet sawah ini secara tidak langsung dapat
menambah wawasan masyarakat tentang peluang bisnis dan wirausaha yang bisa
dikembangkan masyarakat. Sehingga masyarakat pun juga memiliki dorongan
untuk bisa melanjutkan pendidikan terutama dapat memotivasi anggota
keluarganya yang masih memiliki kesempatan dan potensi untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi.

b. Proses Sosial
Hubungan dan proses sosial merupakan dua hal yang tidak dapat

dipisahkan, ketika berbicara tentang hubungan, proses sosial menjembataninya

> Wawancara “Marwah” Masyarakat lokal dan Pedagang Kripik, 20 Juni 2022
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sehingga berlanjut dalam kegiatan yang saling mempengaruhi. Tujuan utama dari
hubungan yang berkesinambungan dan proses sosial adalah untuk memenuhi
kebutuhan dasar setiap orang serta keinginannya untuk kontrol sosial dan harmoni
sesuai dengan latar belakang dan status sosial mereka.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa proses sosial atau interaksi sosial
masyrakat terdiri dari dua bentuk yaitu proses sosial asosiatif dan proses sosial
disosiatif. Kedua pola ini telihat saat masyarakat dan pelanggan berinteraksi
dengan pengelola kafe mepet sawah. Adapun pola interaksi pelanggan dengan
masyarakat yang bersifat asosiatif di kafe mepet sawah ini terlihat dalam bentuk
kerja sama. Hal ini sesuai dengan penuturan oleh salah satu yang juga merupakan
pengunjung kafe mepet sawah yaitu Sartika:

“Saya sama teman-teman sering janjian untuk ketemu di kafe ini, biasa
untuk bahas tugas kuliah dengan teman-teman dan untuk sekedar

nongkrong biasa untuk santai-santai kalau tidak ada kegiatan lain di
rumah”58

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan maka dapat
disimpulkan bahwa pengunjung kafe mepet sawah telah melakukan pola interaksi
kerja sama antar kelompok dalam memecahkan atau membahas masalah tugas

kuliah mereka.

Selain itu bentuk hubungan sosial lainnya bisa dilihat dari bagaimana
pengelolah atau karyawan melakukan interaksi atau sosialisasi kepada pengunjung
dengan menawarkan menu atau meminta saran dan masukan yang bersifat
membangun maupun Kritikan dalam pelayanan. Hal ini diungkapkan oleh salah

satu informan yaitu pengelolah dari kafe mepet sawah yaitu Hapsa Intan:

%8 Wawancara “Sartika” Pengunjung Kafe Mepet Sawah, 19 November 2022
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“Sejak awal kafe mepet sawah ini, kami selaku pengelolah harus bisa
membangun suasana yang menciptakan hubungan baik dengan pelanggan,
kami lakukan dengan memaksimalkan pelayanan kemudian meminta kritik
dan saran yang sekiranya bisa kami perbaiki, misalnya dari perubahan
desain dan perbaikan pelayanan pengelolah atau karyawan”59

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pihak pengelolah
benar telah berusaha membangun interaksi atau proses sosial dengan pengunjung
yang datang sehingga memudahkan pengunjung dan pengelolah untuk

berinteraksi atau bercakap.

c. Tingkat Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan pelaksanaan unit usaha yang
dikelola oleh BUMDes Lamunre Tengah tidak mengakibatkan perubahan
karakteristik umum penduduk yang berisiko sakit. Hal ini didukung oleh
pernyataan berikut yang disampaikan oleh Bapak Ifan Setiawan, Kepala Bagian
Kesejahteraan Desa Lamunre Tengah dan salah satu pengurus BUMDes:

“Sampai saat ini belum ada laporan mengenai terganggunya kesehatan

masyarakat yang di akibatkan oleh aktivitas Cafe Mepet Sawah, dan

sampai saat ini belum ada pihak dari Dinas kesehatan yang turun tangan
untuk memeriksa tingkat kesehatan makanan yang tersedia dan di titip
oleh Masyarakat di Cafe Mewah”.%

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perubahan kesehatan pada masyarakat yang disebabkan oleh aktivitas yang terjadi
di Cafe Mepet Sawah. Maka sejauh ini dampak dari keberadaan Kafe Mepet
Sawah terhadap kesehatan masyarakat cukup baik.

Hal yang sama juga di sampaikan oleh salah satu pengelolah Kafe Mepet

Sawah yaitu Muhammad Taqwa:

*° Hapsa Intan “Wawancara” Pengelolah Kafe Mepet Sawah, 19 November 2022

% Ifan Setiawan “Wawancara” Kepala Seksi Kesejahteraan Desa Lamunre Tengah, 20
Juni 2022
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“Jadi selama saya bekerja di Kafe Mepet Sawah ini dek saya belum
pernah dengar ada masyarakat yang melapor atau mengeluh
mengenai masalah kesehatan masyarakat yang memburuk
akibatnya ini Kafe”.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pengelolah
kafe juga tidak pernah mendengar berita mengenai perubahan tingkat kesehatan
masyarakat. Sehingga pengelolah kafe mengatakan bahwa tidak ada perubahan
kesehatan masyarakat akibat dampak dari kafe mepet sawah.

Namun, meskipun belum pernah ada pihak dari Dinas Kesehatan yang terjun
langsung untuk memeriksa perubahan tingkat kesehatan masyarakat tetapi perlu di
ketahui bahwa jika dampak lingkungan yang sifatnya negatif terus dibiarkan maka
semakin lama akan semakin berbahaya pula kesehatan masyarakat. Karena
menurut laporan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) hanya 59,8% rumah tangga
yang memiliki akses sanitasi yang sesuain standard. Selain itu laporan Riskesdas,
diare merupakan penyebab 31% kematian anak berusia 1 bulan hingga 1 tahun.
Sedangkan rata-rata prevalensi penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut)
mencapai angka 25%. ®

Selain itu dampak dari menumpuknya sampah akan menyebabkan nyamuk
demam berdarah akan sangat mudah berkembang biak dengan subur. Dan
tentunya akan menyebabkan masyarakat yang tinggal disekitaran Kafe Mepet
Sawah akan berpeluang besar terjangkit penyakit demam berdarah.

d. Jenis Pekerjaan

Dengan keberadaan destinasi Kafe Mepet Sawah secara tidak langsung

memberikan dampak pada perubahan jenis pekerjaan atau mata pencaharian

¢! Muhammad Taqwa “Wawancara” Pengelolah Kafe Mepet Sawah, 20 Juni 2022
%2 http://dplh.sulselprov.go.id/ (Diakses Pada Tanggal 29 Desember 2022)
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masyarakat setempat. Hal ini dikarenakan pengembangan Destinasi Kafe Mepet
akan berdampak pada perubahan struktur ekonomi masyarakat khususnya mata
pencaharian masyarakat yang dtimbulkan dari adanya peluang usaha dari sektor
tersebut.

Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara dengan masyarakat lokal di
Desa Lamunre Tengah. Seperti yang di ungkapkan oleh salah seorang masyarakat
lokal yang merupakan seorang IRT dan kemudian menjadi pedagang Siomay dan
di jual di Kafe Mewah yaitu Ibu Harsidah:

“Saya itu hanya IRT nak, dan penghasilanku itu hanya dari suami yang

bekerja sebagai petani, tapi setelah ada Kafe Mepet Sawah saya dapat

informasi kalau boleh warga buat makanan dan di titip di kafe jadi saya

coba ji awalnya ternyata Alhamdulillah ternyata laku jadi keterusan

sampai sekarang, dan karena ini mi bertambah pendapatan bisa mi penuhi
kebutuhan lainnya”.®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Kafe
Mewah ini memberikan peluang dan kesempatan kerja bagi masyarakat lokal
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat karena alih profesinya yang
dahulu hanya sebagai IRT menjadi pedagang.

Hal yang serupa juga di sampaikan oleh salah seorang pengelolah Kafe
Mewah yang menjadikan Kafe Mewah sebagai tumpuan pekerjaan pokoknya
yaitu Hapsa Intan:

“Setelah lulus dari SMA saya lebih memilih mencari pekerjaan karena

saya anak pertama dan saya punya saudara yang masih sekolah juga, jadi

untuk meringankan beban orang tua saya lebih memilih bekerja dari pada

melanjutkan pendidikan. Dan Alhamdulillah juga ada Kafe Mewah yang

butuh karyawan sehingga saya rasa betul-betul punya kesempatan untuk

bekerja dengan begitu saya bisa bantu biaya sekolah saudara saya”.**

%% Harsidah “Wawancara” Masyarakat dan pedagang siomay, 22 Juni 2022
% Hapsa Intan “Wawancara” Pengelolah Cafe Mepet Sawah, 22 Juni 2022
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan
destinasi kafe mepet sawah ini memberikan peluang kerja bagi masyarakat
sehingga mereka bisa langsung menentukan jenis pekerjaan yang akan mereka
tekuni terutama bagi mereka yang setelah lulus dari sekolah tidak lagi
melanjutkan pendidikannya.

2. Dampak Ekonomi yang ditimbulkan dari Keberadaan destinasi Kafe Mewah

Pendapatan adalah suatu penghasilan yang telah di peroleh satu individu
yang bisa di belanjakan untuk konsumsi yaitu dikeluarkan untuk membeli barang
atau jasa yang dibutuhkan suatu rumah tangga guna memenuhi kebutuhan mereka.
Setiap individu masyarakat tidak akan puas pada sesuatu dan akan selalu berusaha
untuk memperoleh sesuatu yang lebih tinggi nilainya sehingga akan
mempengaruhi keinginan dan mendorong dirinya untuk memenuhi keinginan
tersebut. Maka tidak heran jika banyak orang yang menggunakan segala cara
untuk mencapai tujuannya guna kearah yang lebih baik. Peningkatan usaha dari
Destinasi Kafe Mepet Sawah dapat dipresiksi akan baik dampaknya terhadap
masyarakat. Pendapatan yang di peroleh masyarakat sekitar akan mengalami
peningkatan.

Dengan hadinya BUMDes sebagai badan usaha yang mengelola potensi
desa bisa menyebabkan dampak baik dan juga dampak buruk dalam aspek
ekonomi. Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, dampak ekonomi dari
keberadaan destinasi Kafe Mewah dapat dilihat dari dampak ekonomi langsung,
dan dampak ekonomi tidak langsung. Dimana dampak ekonomi langsung ialah

penerimaan masyarakat secara langsung dari Kafe Mewah. Dampak ekonomi
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tidak langsung adalah penerimaan masyarakat secara tidak langsung dari Kafe
Mewah.
a. Dampak Ekonomi Langsung (Direct Impact)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak ekonomi langsung
BUMDes khusunya di Kafe Mewah sebesar Rp. 20.0000.0000/Bulan. Dan total
gaji Pengelolah atau Karyawan dari Kafe Mepet Sawah sebesar Rp.
2.000.000/Bulan untuk perorang. Dan untuk belanja dan kebutuhan di Kafe
Mewah sebesar Rp. 5.000.000. Sehingga Pendapatan bersih dari Kafe yaitu

Sebesar Rp.20.000.000/Bulan.

Tabel 4.7 Dampak Ekonomi Langsung (Direct Impact)

No Keterangan Jumlah (Rp/Bulan)
1 Keuntungan yang di peroleh Kafe Rp. 20.000.000/Bulan
2 Upah Kepada Pengelola Kafe Rp. 10.000.000/Bulan (5
Mewah Orang)

Sisa Keuntungan yang di alihkan

3 menjadi KAS BUMDes Rp. 5.000.000/Bulan

Sumber: Hasil Wawancara (2022)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dampak ekonomi langsung secara
keseluruhan sebesar Rp. 20.000.000/Bulan. Adapun Rangkuman dampak ekonomi
langsung pada tabel memperlihatkan bahwa dampak ekonomi langsung terbesar

dari kegiatan BUMDes khususnya di Kafe Mewah adalah upah tenaga kerja yang
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mencapai Rp.10.000.000/bulan untuk 5 orang pengelolah/karyawan.  Total
keuntungan kafe mepet sawah setiap bulan sekitar Rp.20.000.000/bulan.

Adapun rincian di pergunakan dana tersebut yaitu untuk membayar
biaya sewa lahan yang masih di sewa dari masyarakat sebesar Rp. 2.500.000.
Kemudian upah gaji karyawan sebesar Rp.2.000.000/5 orang setiap bulan
sehingga total upah karyawan sebesar Rp.10.000.000. Adapun biaya operasional
dan bahan baku sebesar Rp.2.500.000. Setelah itu sisa dari keuntungan yang
didapatkan di alihkan ke Kas BUMDes.
b. Dampak Ekonomi Tidak Langsung (Inderect Impact)

Hasil penelitian menemukan bahwa rata-rata pendapatan pedagang yang
menitipkan makanan jualannya di Kafe Mewah sebesar Rp.2.500.000-
Rp.3.000.000/Bulan. Sedangkan jumlah pendapatan dari hasil penjualan di rumah
sendiri sebesar Rp. 250.000-Rp.500.000/Bulan. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara peniliti dengan salah seorang masyarakat sekaligus sebagai pedagang
yang menitipkan jualannya di Kafe Mewah yaitu Ibu Nianda Misra:

“Untuk keuntungan dari menitipkan jualan di Kafe mewah itu dek secara

tidak langsung sangat berdampak kepada keuntungan yang didapatkan

juga karena kalau saya cuma menjual dirumah itu keuntungan ku hanya
sekitar Rp.250.000-Rp.500.000/Bulan. Tapi setelah ada Kafe Mewah dan
saya titip jualan disana dan selalu ada orderan dari pengunjung Cafe

Alhamdulillah  keuntungannya bisa sampai sekitar Rp. 1.500.000-

Rp.2.500.000/Bulan”.%

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kafe Mewah ini

memperlihatkan dampak tidak langsung Kepada para pedagang, karena bisa

® Nianda Misra “Wawancara” Masyarakat dan Pedagang Pempek, 20 Juni 2022
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dilihat bahwa penghasilan dari orderan di Kafe lebih besar dari pada pendapatan
pedagang yang dijual sendiri dirumah.

Adapun Indikator dari dampak ekonomi pada penelitian ini yaitu:

1) Meningkatnya Pendapatan Masyarakat Desa Lamunre Tengah

Pendapatan adalah suatu penghasilan yang didapatkan seseorang yang
dapat dibelanjakan untuk membeli barang dan jasa yang mereka butuhkan dalam
rumah tangga sebagai pemenuhan kebutuhan. Manusia akan beraktivitas untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya agar mampu membangun perekonomian untuk
keluarganya dan mereka tidak akan puas untuk selalu mendapatkan apa yang
mereka inginkan sehingga diperlukan banyak cara untuk mencapai sebuah tujuan
kearah yang baik.

Peningkatan Destinasi Kafe Mewah di Desa Lamunre Tengah akan terus
meningkat dan di upayakan terus berkembang oleh pengurus dan pengelolahnya.
Sehingga Kafe ini di harapkan bisa terus memberikan kontribusi pada peningkatan
pendapatan masyarakat lokal.Seperti penuturan yang disampaikan oleh Ibu
Raodah Basman selaku pengelolah kafe yang bertugas sebagai kasir:

“Untuk pengembangan cafe ini dek kami akan terus berkoordinasi dengan
para pengurus BUMDes untuk terus melakukan peningkatan mutu Cafe,
sehingga cafe akan terus mengalami peningkatan kualitas sehingga
pengunjung akan betah untuk terus datang di Cafe Mewah. Sehingga
dengan begitu kami sebagai pengelolah atau karyawan itu akan tetap
bepenghasilan dan masyarakat yang menitipkan makanannya disini juga
bisa terus berpenghasilan paling tidak mata pencahariannya tidak terputus
dan bahkan diharapkan bisa terus meningkat”.%

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk terus

mempertahankan pengunjung sehingga pendapatan masyarakat bisa terus ada

®*Raodah Basman “Wawancara” Pengelolah Cafe, 22 Juni 2022
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maka pengelolah dan pengurus BUMDes akan terus melakukan pengembangan.
Selain itu, hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan menunjukkan bahwa
Pendapatan masyarakat di Desa Lamunre Tengah mengalami peningkatan karena
kegiatan dari BUMDes terkhusus untuk Kafe Mewah, karena Kafe Mewah ini
mampu memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat karena mampu
memunculkan ide bisnis yang baru. Pedagang yang awalnya ikut-ikutan menjual
produk yang sama setelah mereka mengetahui bahwa pengurus BUMDes
mengizinkan untuk menerima titipan makanan yang kemudian akan di tawarkan
pada pengunjung sehingga mereka berlomba-lomba memperbaharui ide jualan
mereka sehingga tidak aka nada persaingan pada produk yang sama. Sekaitan
dengan ide jualan yang bermacam-macam sehingga Pendapatan masyarakatpun
ikut mengalami peningkatan. Hal ini dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Sebelum dan Setelah adanya Cafe Mepet Sawah

No Keterangan Sebelum adanya Cafe Setelah adanya Cafe
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan
1 Pengelolah Café Rp.0 - Rp.500.000 Rp.2000.000
2  Pedagang Pempek Rp.250.000 - Rp.350.000 Rp.1.500.000-
Rp.2000.000
3 Pedagang Roti Rp.200.000 - Rp.350.000 Rp.1.000.000 -
Bakar Rp.2.000.000
4 Pedagang Siomay Rp. 300.000 - Rp.750.000 Rp.1.350.000-
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Rp.2.500.000

5 Pedagang Risol Rp.300.000 - Rp.500.000 Rp.800.000 -
Rp1.500.000
6 Pedagang Dimsum  Rp.350.000 - Rp.600.000 Rp.1.000.000 -
Rp.2.500.000

7 Pedagang Rp. 200.000 -Rp. Rp.500.000 -
350.000 Rp.1.000.000

Sumber: Data Primer Penelitian (2022)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan masyarakat lokal
mengalami peningkatan setelah adanya Kafe Mewah dimana rata-rata pendapatan
masyarakat sebelum adanya Kafe Mewah adalah Rp.300.000/bulan sedangkan
setelah adanya Kafe Mewah rata-rata penghasilan masyarakat yaitu
Rp.1.000.000/bulan. Hal ini sesuai dengan penuturan dari salah satu masyarakat
yang juga sebagai Pedagang Dimsum yaitu Ibu Surianti:

“Sebelum ada Kafe Mewah dek rata-rata penjual disini itu ikut-ikutan
kalau ada satu orang jual minuman yang lain ikut juga jual minuman
makanya keuntungan kemarin itu cuman sekitaran Rp.300.000an. Tapi
setelah ada Kafe Mewah karena kami di minta untuk tidak menitipkan
jualan yang sama makanya pengunjung penasaran rasanya tiap-tiap
makanan jadi keuntungannya pun jadi lebih banyak sampai sekitar
minimal Rp.1.000.000”.°’

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
dampak dari keberadaan destinasi Kafe Mewah pada pendapatan masyarakat

mengalami peningkatan karena dilihat dari pendapatannya yang awalnya hanya

sekitar Rp.300.000 bisa sampai Rp.1.000.000.

®”Surianti “Wawancara” Masyarakat dan Pedagang Dimsum, 22 Juni 2022
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Hal ini di perkuat dengan pernyataan salah satu pengelolah Kafe Mepet
Sawabh yaitu Nianda:

“Kalau untuk saya pribadi dek pasti saya rasakan sekali dampaknya ini

cafe yang sebelum saya cuman jualan online yang keuntungannya tidak

seberapa karena saya tidak terlalu kuasai sosial media. Namun setelah

bekerja disini Alhamdulillah bisa bantu-bantu biayai kebutuhan dirumah.

Dan untuk masyarakat yang menitipkan jualannya disini itu saya kira pasti

betul-betul juga rasakan kebaikan dari adanya ini cafe melihat

semangatnya mereka ini dalam membuat makanan yang akan mereka

jual”.68

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya Kafe Mewah ini dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat terlebih lagi bagi pengelolah kafe dan masyarakat yang
juga berperan sebagai pedagang.
2) Tersedianya Lapangan Pekerjaan

Beberapa orang di Indonesia masih berjuang untuk mencari pekerjaan; ada
berbagai alasan di balik ini. Salah satunya adalah fakta bahwa jumlah posisi yang
terbuka mungkin tidak selalu sesuai dengan jumlah pencari kerja. Setiap tahun,
sejumlah pekerja baru bergabung dengan angkatan kerja, namun tidak ada cukup
posisi terbuka untuk menampung mereka semua.

Masalah pengangguran juga menjadi keresahan yang terjadi di Desa
Lamunre Tengah sehingga menyebabkan masyarakat kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Maka dari itu untuk menangani masalah pengangguran ini

maka Pemerintah Desa Lamunre Tengah berusaha membuka lapangan kerja

sehingga tersedia pula kesempatan kerjanya. Salah satu alternatif dan usaha yang

% Nianda “Wawancara” Pengelolah Kafe Mepet Sawah, 22 Juni 2022



70

dilakukan pemerintah yang bisa di lihat adalah pembangunan dan pengembangan
Kafe Mepet Sawah.

Setelah adanya Kafe Mepet Sawah, Masyarakat desa lamunre bisa
merasakan perubahan yang terjadi karena bisa memberikan peluang Kkerja
sehingga masyarakat khsusunya para pemuda yang tidak melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi mendapatkan kesempatan dan memiliki
penghasilan sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarganya apa lagi bagi

mereka yang menjadi tulang punggung keluarga.

$ FLET

LOWONGAN KERJA 111 ARE=VAI

Yukk Gabung Menjadi Sahabat Mewah !!!

CHEF DAN WAITERS

1]
rja secara Individu/Kelompok
b, jujur,dan cekatan

CONTACT PERSON :
+62 853-4038-8373 (ASNIAR)

Gambar 4.2 Pamflet lowongan kerja di Kafe Mewah
Gambar diatas merupakan Pamflet atau selebaran pengumuman mengenai
adanya lowongan kerja di Kafe Mepet Sawah bagi masyarakat. Pemerintah
setempat lebih memprioritaskan masyarakat Lamunre Tengah dari pada

masyarakat dari luar daerah. Hal ini merupakan bentuk upaya pemerintah Desa
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Lamunre Tengah untuk betul-betul memberdayakan masyarakatnya. Adapun
proses penyebaran pengumuman penerimaan karyawan kafe mepet sawah di sebar
melalui group-group, sosial media, dan di pasang di beberapa titik yang sekiranya
mudah untuk di lihat oleh masyarakat.

Adanya Kafe Mewah membuka kesempatan kerja karena memberi
peluang dalam menciptakan usaha baru lainnya sehingga akan memberikan
kesempatan kerja pada masyarakat. Dengan terbukanya lapangan kerja maka
secara otomatis akan mengurangi jumlah pengangguran. Dan Destinasi Kafe
Mewah ini membuka lapangan Kkerja sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran di Desa Lamunre Tengah.

Seperti penuturan yang di sampaikan oleh salah seorang ibu rumah tangga
yang juga beralih menjadi penjual Kripik yaitu lbu Marwah:

“Betul dek, saya ini betul-betul merasakan dampaknya Kafe Mewah, dia

kasih saya kesempatan untuk bisa berpenghasilan meskipun saya hanya

seorang lbu rumah tangga, sedikit demi sedikit saya juga bisa penuhi
kebutuhan hidup dengan lebih mudah. Dan Pemuda disini juga terutama
pasti lebih rasakan dampak positif dari kafe dek karena pengurus BUMDes
itu lebih banyak kesempatan na kasih ke para pemuda supaya bisa tetap

berpenghasilan bantu-bantu orang tuanya apa lagi yang tidak mau mi

lanjut sekolah™.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat di simpulkan bahwa
keberadaan Kafe Mewah memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar
terlebih kepada para pemuda yang tidak lagi melanjutkan pendidikannya untuk
bisa mendapatkan penghasilan dan bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Hal yang sama juga di tuturkan oleh ibu Surianti yang juga menitipkan

dagangannya di Kafe Mewabh:

®Marwah “Wawancara” Ibu Rumah Tangga dan Pedagang Kripik, 20 Juni 2022
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“Saya yang dulu hanya mengurus rumah tangga pasti berharapnya itu

cuman di gaji suami, tapi dengan adanya cafe maka saya bisa dapat

peluang untuk tambah-tambah penghasilan, jadi bisa dibilang bahwa ini

kafe betul-betul memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk

mendapatkan penghasilan karena memberikan peluang kerja dek”™

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat di simpulkan bahwa
keberadaan kafe Mepet Sawah memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat
Desa lamunre bukannya hanya bagi anak muda tetapi juga bagi ibu rumah tangga
yang tidak memiliki pendapatan.
3) Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dapat dilihat dari
bagaimana masyarakat itu mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak.
Dan aspek terprnting dalam kehidupan adalah tingkat kesejahteraan. Maka dari itu
sesuai hasil temuan peneliti di lapangan bahwa Kafe Mepet Sawah ini mampu
memberikan peluang kerja bagi masyarakat melalui daya tarik pengunjung.
Karena masyarakat mampu memanfaatkan peluang dengan mampu menciptakan
inovasi baru dalam berbagai jenis usaha. Dan perlu diketahui bahwa dengan
adanya peluang kerja yang di sediakan Pemerintah Desa melalui Kafe Mewah ini
mampu mengurangi jumlah kemiskinan di Desa Lamunre karena masyarakat
betul-betul mengambil kesempatan untuk bisa ikut serta berusaha untuk
memperoleh pendapatan agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa jika pendapatan masyarakat bisa

meningkat maka kebutuhannya pun bisa terpenuhi dengan baik maka dengan

begitu tingkat kesejahteraan masyarakat pun juga bisa ikut mengalami

"OSyrianti “Wawancara” Ibu Rumah Tangga dan Pedagang Dimsum, 20 Juni 2022
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peningkatan. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nianda Misra selaku Masyarakat
dan juga pedagang pempek:

“Semenjak ada ini Kafe Mewah kehidupan keluarga bisa sedikit berubah

karena sebelum ada cafe mewah Penghasilan ku itu sekitar Rp.250.000 —

Rp.350.000 dan penghasilannya suami juga yang kerja jadi penjaga toko

itu tidak menetap dek, kadang Rp.500.000 sampai Rp.1.000.000, tapi

setelah ada Kafe mewah penghasilan saya bisa bertambah dan

Alhamdulillah kebutuhan dirumah juga bisa terpenuhi”.”

Berdasarkan hasil wawancara peniliti dengan narasumber maka dapat
disimpulkan bahwa Destinasi kafe Mewah ini berdampak pada peningkatan
jumlah pendapatan masyarakat sehingga kesejahteraan masyarakat juga
mengalami peningkatan.

Hal yang sama pun juga di sampaikan oleh salah satu masyarakat yang
juga menitipkan dagangannya di Cafe Mewah yaitu Ibu Harsidah:

“Sebelum saya menitipkan dagangan ku di Cafe Mewah nak, pendapatan

ku dari menjual siomay itu cuma sekitar Rp.300.000-Rp.750.000. Ada

anak ku 3 sekolah jadi masih kurang untuk penuhi semua kebutuhan
dirumah, masih kesusahan untuk penuhi semua kebutuhan. Tapi, setelah
ada cafe mewah sedikit-sedikit bisa mi penuhi kebutuhan lainnya. Karena
hasil jualan juga bertambah mi sekitar Rp.1.350.000. Bahka biasa sampai

Rp.2.500.000 nak”

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat di simpulkan bahwa,
memang benar Kafe Mewah ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk
memenuhi  kebutuhannya sehari-sehari sehingga dapat dikatakan bahwa
kesejahteraan masyarakat pun ikut mengalami peningkatan.

3. Dampak Lingkungan dari Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah

Pengembangan suatu kafe akan tentu saja memberikan dampak terhadap

kondisi sekitar kafe, baik berupa dampak positif maupun dampak negatif. Saat

"Nianda Misra “Wawancara” Masyarakat dan Pedagang Pempek, 20 Juni 2022
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terjadi aktifitas kafe maka secara langsung akan mendapatkan suatu dampak
tertentu pula. Dampak ini terjadi karena adanya perubahan aktifitas masyarakat
yang sebelumnya tidak ada kegiatan menjadi ada kegiatan dalam aktivitas kafe.
Sedangkan dampak yaitu suatu akibat, imbas atau pengaruh yang disebabkan oleh
faktor-faktor baik itu negatif atau positif dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh
satu atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu.

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara langsung terjun kelapangan,
peneliti menemukan bahwa ternyata dari keberadaan Kafe Mepet Sawah ini
memberikan kontribusi kepada masyarakat baik itu sifatnya menguntungkan
maupun merugikan masyarakat sekitar. Hasil penelitian dengan beberapa
informan yang berada di Desa Lamunre Tengah yaitu terdapat beberapa dampak
negatif yang terjadi dan berpengaruh terhadap keadaan lingkungan. Dampak
tersebut yaitu terjadinya pencemaran lingkungan seperti, munculnya limbah
sampah efek dari aktivitas di sekitaran kafe. Adapun hasil temuan peneliti di
lapangan yang berhubungan dengan dampak lingkungan sesuai dengan indikator
dampak lingkungan yaitu sebagai berikut:

a) Limbah Sampah

Sampah yaitu suatu barang yang berasal dari kegiatan manusia yang tidak
lagi digunakan atau dibuang. Adapun jenis sampah yang menjadi permasalahan
yang paling pokok dan sering dibahas adalah sampah plastik. Hal ini dikarenakan
plastik adalah jenis sampah yang sulit terurai dan ketika di buang ke tanah akan
membuat penurunan populasi fauna tanah. Selain itu sampah juga merupakan

salah satu sumber penyakit dan menyebabkan lingkungan menjadi kotor.
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Pembusukkan sampah dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan cairan yang
dikeluarkan dapat meresap ke tanah, dan dapat menyebabkan pencemaran air.

Berdasarkan hasil penelitian sampah yang ditimbulkan dari keberadaan
destinasi Kafe Mewabh ini benar-benar meresahkan masyarakat sekitar. Meskipun
demikian tidak ada masyarakat yang berinisiatif untuk mengajukan keresahan
mengenai sampah ini kepada pihak pengurus BUMDes secara langsung. Hal ini
disebabkan karena sebelum Kafe Mepet Sawah ini pihak pengurus BUMDes
sudah melakukan sosialisasi dan meminta izin dan persetujuan masyarakat sekitar
kafe. Hal ini sesuai dengan penuturan salah seorang Masyarakat yang tinggal
disekitar cafe yaitu Bapak Ahmadi:

“Sebenarnya masyarakat sekitar sini yang dekat kafe ini resah sama
masalah sampah, apa lagi kalau sudah menumpuk dan di keremuni lalat
baunya ini menganggu sekali nak. Tapi, kami juga segan mau lakukan
pengaduan secara langsung karena sebelumnya sudah di mintai
persetujuan untuk pembangunan cafe ini dan kami mengizinkan karena
kami rasa dengan adanya cafe juga memberikan peluang kerja untuk
masyarakat lain”."

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa masyarakat
sebenarnya resah dengan permasalahan sampah ini. Akan tetapi, meski demikian
tidak ada yang beriniasiatif untuk melakukan pengaduan atau menyampaikan
keresahannya kepada pihak pengurus BUMDes secara langsung. Hal ini juga
disampaikan oleh Ketua BUMDes yaitu Bapak Anjas Setiawan:

“Jadi sebelum di dirikan atau di bangunnya ini Kafe Mewah dek kami

selaku pihak pengurus BUMDes selaku penggagas ide dari berdirinya cafe

ini sudah berkoordinasi langsung dengan pemerintah desa yang memang
menjadi program kerja kami, dan kami melakukan sosialisasi kepada

masyarakat mengenai tempat dan pelaksanaan Kafe Mewah ini, dan
masyakat pun mendukung ide ini yang memang tujuan didirikannya

2 Ahmadi “Wawancara” Masyarakat Desa Lamunre Tengah, Tanggal 21 Juni 2022
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adalah untuk pembangunan kesejahteraan masyarakat sekitar. Dan

mengenai masalah sampah sampai hari ini belum ada laporan secara

langsung dari masyarakat yang kami terima”."

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat
disimpulkan bahwa pengurus BUMDes selaku penggagas ide dari berdirinya Cafe
pihak pengelolah kafe mepet sawah belum pernah menerima laporan atas keluhan
masyarakat yang secara langsung di sampaikan dan diterima pengurus BUMDes.
Dan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengelolah kafe mepet sawah
sebenarnya sampah yang menumpuk ini tidak hanya bersumber dari kafe itu
sendiri akan tetapi kadang kala ada juga masyarakat yang ikut membuang
sampahnya di depan kafe mepet sawah sehingga sampah dari kafe mepet sawah

akan bergabung dengan tumpukan sampah dari masyarakat.

Gambar 4.3 Limbah Sampah Yang Menumpuk

8 Anjas Setiawan “Wawancara” Ketua BUMDes Lamunre Tengah, Tanggal 21 Juni 2022
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa sampah yang bersumber dari
aktivitas di kafe mewah ini benar-benar menjadi sebuah masalah. Memang benar
bahwa sampabh ini akan di angkut oleh mobil pengangkut sampah yang kemudian
akan dibawa ke TPA (tempat pembuangan akhir). Akan tetapi, jadwal pengangkut
sampah itu tidak menetap sehingga ketika sampah menumpuk dan pengangkut
sampah belum datang maka sampah akan terus menumpuk dan akan berserakan.
Apalagi ketika sampah sedang menumpuk dan kafe sedang tutup atau libur, maka
sampah pasti akan berserakan karena tertiup angin dan dihamburkan oleh hewan
sekitar.

b) Polusi Udara

Selain limbah sampah, keberadaan dari Destinasi Kafe Mewah ini juga
mengakibatkan polusi udara berupa asap yang menyebar ke lingkungan sekitar
sehingga mengganggu pernapasan masyarakat dan pengunjung yang datang di
Kafe. Hal ini di sebabkan adanya pembakaran sampah yang di lakukan
masyarakat yang tentunya akan menggangu kenyamanan pengunjung karena
keadaan kafe yang interior bangunannya terbuka sehingga asap pun akan lebih
mudah terhirup oleh pengunjung. Selain itu sumber asap lainnya yaitu dari
kendaraan yang lalu lalang di sekitaran Kafe dan karena adanya cafe ini otomatis
jumlah kendaraan yang masuk ke daerah kafe pun semakin banyak karena
kedatangan pengunjung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
salah satu pengunjung yaitu Ibu Harfika rasyid:

“Beberapa kali saya datang ke kafe mewah dek karena kebetulan saya suka

dengan tempatnya, saya ketagihan tapi kadang saya merasa tidak nyaman
karena kadang kala ada orang yang membakar sampah dan asapnya
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sampai disini itu sangat mengganggu, tapi meskipun begitu saya tetap ji
datang kembali untuk santai-santai sama keluarga™.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan Kafe
Mepet Sawah ini memberikan dampak polusi terhadap masyarakat dan
pengunjung yang datang ke Kafe. Dan asap ini sebetulnya akan mengganggu
kesehatan masyarakat karena asap dari pembakaran sampah mengandung
Benzopirena (Gas beracun penyerang jantung).

c) Pencemaran Air

Isu lingkungan ini adalah salah satu yang paling menantang karena
menempatkan tuntutan yang lebih besar pada perilaku manusia, yang memburuk
baik secara kualitatif maupun kuantitatif dalam hal kemampuannya untuk
mempertahankan keberadaan manusia. Masalah lingkungan telah menjadi sangat
memprihatinkan dalam beberapa tahun terakhir. Keberadaan sampah yang sulit
diolah secara efektif merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan lingkungan.
Salah satu masalah utama yang ada di banyak negara, khususnya di Indonesia
yang belum ditemukan solusinya, adalah sampah.

Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. Yang dimaksud
sisa suatu usaha dan/atau kegiatan adalah sisa suatu kegiatan atau proses
produksi yang antara lain dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, rumah
makan, industri dan kegiatan lainnya. Ada beberapa limbah yang dikategorikan
sebagai limbah organik dan limbah cair domestik. Limbah organik adalah

limbah padat dari sisa makanan, sayur, buah dan daging. Limbah ini cepat

" Harfika Rasyid “Wawancara” Pengunjung Kafe, 19 November 2022
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mengalami pembusukan dan penguraian sertamenimbulkan bau yang tidak
sedap, selain itu dapat menimbulkan berbagai penyakit dimasyarakat.

Sedangkan limbah cair domestik berupa bekas cucian, perendaman
dan minyak. Limbah ini berbau asam dan busuk yang kian hari kian
menyengat. Limbah yang tidak diolah dengan baik dapat menjadi salah satu
faktor terjadinya pencemaran lingkungan. Sesuai dengan hasil temuan peneliti di
lapangan menemukan bahwa ternyata Kafe Mepet Sawah ini menyebabkan
pencemaran air akibat dari limbah sampah, hal ini bisa dilihat pada salah satu

gambar yang diambil oleh peneliti sebagai berikut:

Gambar 4.4 Limbah Sampah yang menumpuk di solokan

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa masalah sampah ini betul-betul
mengkhawatirkan karena akan mencemari air dan akan menimbulkan bau busuk.
Selain itu penumpukkan sampah yang dibuang sembarangan ke solokkan atau

badan air akan menyebabkan tersumbatnya aliran air. Hal ini juga sesuai dengan
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yang di sampaikan oleh salah satu narasumber selaku masyarakat yang tinggal di

sekitaran kafe yaitu bapak Arifuddin:

“Karena ramainya pengunjung yang datang di kafe mewah dan fokusnya
masyarakat adalah bagaimana agar dapat keuntungan yang besar karena
jualan yang laku di kafe sehingga ini mi yang buat masyarakat tidak peduli
dengan sampah, makanya sampah ini dibuang sembarangan mi ke jalan
dan akhirnya jatuh ke got. Makanya banyak got disekitaran sini yang
tersumbat apa lagi kan ini lingkungan perumahan dek”.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran
masyarakat di Desa Lamunre Tengah terhadap masalah sampah ini- masih
terbilang rendah. Karena sikap acuh terhadap kepedulian akan kebersihan
lingkungan sehingga hal ini yang menyebabkan pencemaran air akibat limbah

sampah.

B. Pembahasan
1. Dampak Sosial dari Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah Terhadap

Masyarakat

Kehidupan sosial masyarakat Desa Lamunre Tengah masih
menggambarkan gaya hidup masyarakat desa pada umumnya meskipun telah
dipengaruhi oleh perubhan dan kemajuan teknologi. Perlu diketahui bahwa
mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Lamunre Tengah adalah bergerak
dibidang perdagangan dan jasa. Akan tetapi berdasarkan hasil temuan dilapangan
bahwa sering Kkali ketersediaan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh

pemerintah desa tidak sesuai dengan kemampuan dan perkembangan masyarakat.

" Arifuddin “Wawancara” Masyarakat Lokal Desa Lamunre, 21 Juni 2022
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Berdasarkan teori Marx mengungkapkan bahwa memaknai sosial itu
merujuk pada saling bekerja sama. Maka teori ini sesuai dengan keseharian
masyarakat yang ada di Desa Lamunre Tengah. Dimana hasil temuan peneliti
secara langsung di lapangan bahwa keterkaitan hubungan masyarakat masih
sangat kental dilihat dari kerja sama individu, dan tolong menolong dalam kondisi
suka maupun duka. Hasil penelitian lainnya menemukan bahwa dengan
keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah memberikan dampak sosial kepada
masyarakat karena mampu mengubah pola pikir dan cara hidup masyarakat.

Ada beberapa indikator dari dampak sosial yang dilakukan peneliti yaitu:
a. Pendidikan

Dari keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah memberikan dampak
terhadap segi sosial masyarakat terutama pada tingkat pendidikan. Berdasarkan
hasil temuan di lapangan bahwa masyarakat akan terdorong untuk mengusahakan
pendidikan setinggi-tingginya jika pendapatannya meningkat. Hal ini dikarenakan
Jika pendapatan masyarakat meningkat maka pemenuhan kebutuhan sehari-
harinya dapat terpenuhi sehingga untuk biaya sekolah pun bisa ikut terpenuhi. Jika
dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat Desa Lamunre Tengah sebagaimana
sesuai dengan data temuan peneliti di lapangan bisa di katakan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan masih terbilang rendah. Faktor ini
disebabkan karena rata-rata penduduk desa pendapatannya masih rendah. Namun,
dengan keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah ini memberikan dorongan

semangat kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan. Terutama kepada
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mereka yang menjadi tulang punggung keluarga yang berusaha untuk menambah
pendapatan agar bisa terus membiayai pendidikan anggota keluarganya yang lain.

Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Buhang Pendidikan merupakan
faktor penting bagi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas untuk
pembangunan. Maka hal inilah yang menjadi salah satu motivasi masyarakat di
Desa Lamunre Tengah untuk melanjutkan pendidikan sehingga dapat melatih
kemampuan dan keahlian individu di bidang yang mereka gemari, terlebih lagi

yang berkaitan dengan keahlian di bidang perdagangan dan jasa.’

b. Proses Sosial

Dikarenakan mayoritas masyarakat memilih berprofesi sebagai pedagang
maka dengan adanya Kafe Mepet Sawah di Desa Lamunre Tengah terjadi proses
sosial antara pedagang dan pengunjung yang kemudian dapat memudahkan
mereka untuk bersosialisasi karena bisa saling bersapa. Yang dimana kita ketahui
bahwa apa bila dua orang atau lebih telah bertemu maka mereka bisa saling
menegur, berjabat tangan, ataupun saling berbicara dan melakukan berbagai
kegiatan lain. Jika dua orang atau lebih itu itu sudah melakukan kontak maka
aktivitas semacam itu sudah merupakan bentuk-bentuk proses sosial. Proses sosial
dari keberadaan kafe mepet sawah ini dapat dilihat dari interaksi pengunjung kafe
dengan pengelolah kafe, pengelolah kafe dengan masyarakat sekitar kafe, atau

bisa juga pengunjung dengan masyarakat.

® Hanum, N. (2018). Pengaruh Pendapatan, Jumlah Tanggungan Keluarga Dan
Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Di Desa Seuneubok Rambong Aceh
Timur. Jurnal Samudra Ekonomika, 80
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Proses sosial atau interaksi sosial masyrakat terdiri dari dua bentuk yaitu
proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif. Kedua pola ini telihat saat
masyarakat dan pelanggan berinteraksi dengan pengelola kafe mepet sawah.
Adapun pola interaksi pelanggan dengan masyarakat yang bersifat asosiatif di
kafe mepet sawabh ini terlihat dalam bentuk kerja sama.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ginsbers yang mengartikan
proses sosial sebagai sebuah cara interaksi yang dilakukan individu atau
kelompok, termasuk dalam membangun kerja sama. Maka hal ini sesuai dengan
fakta yang penelti temukan di lapangan bahwa pengelolah kafe akan berusaha
membangun interaksi dengan melakukan kerja sama dengan pengunjung,
misalnya dengan menawarkan menu yang tersedia, atau meminta masukan berupa
kiritk dan saran mengenai pelayanan mereka yang kemudian akan bisa menjadi
saran yang membangun untuk pengelolah itu sendiri.”’

c. Tingkat Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa komponen yang telah dilakukan oleh
BUMDes Lamunre Tengah tidak memberikan perubahan pada kesehatan
masyarakat atatupun perubahan karakteristik spesifik penduduk yang berisiko
terjadinya penyakit. Meskipun benar bahwa keberadaan destinasi Kafe Mewah ini
memberikan dampak negatif terhadap masyarakat namun belum ada temuan
mengenai perubahan tingkat kesehatan masyarakat yang di akibatkan oleh

Destinasi Kafe Mepet Sawah ini ataupun unit usaha BUMDes yang lainnya.

77 Xiao, A. (2018). Konsep Interaksi Sosial Dalam Komunikasi, Teknologi,

Masyarakat. Jurnal Komunika: Jurnal Komunikasi, Media Dan Informatika, Vol 7 No. 2, 79
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Meskipun demikian kesadaran masyarakat yang masih rendah terhadap
kebersihan berpengaruh besar terhadap kesehatan. Penyakit infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), demam berdarah (DBD) dan diare. Maka jika kebersihan
lingkungan dan penumpukkan sampah dibiarkan terus menerus maka akan
berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat.

Berdasarkan Teori klasik H.L.Bloom yang menyatakan bahwa derajat
kesehatan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, faktor perilaku, faktor keturunan
dan fakto pelayanan kesehatan. Hal ini benar dan sesuai dengan realita terutama
faktor perilaku, ini sangat mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat yang ada
di Desa Lamunre Tengah karena Pemerintah setempat berusaha untuk
menerapkan Perilaku Hidup Bersih (PHBS). Meskipun ada saja suatu kelompok
masyarakat yang abai mengenai masalah kesehatan ini.”

d. Jenis Pekerjaan

Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah ini memberikan dampak pada
perubahan jenis pekerjaan atau mata pencaharian masyarakat setempat. Hal ini
dikarenakan adanya peluang usaha dari sektor Kafe Mepet Sawah ini. Mata
pencaharian masyarakat Desa Lamunre sebelum adanya Kafe Mepet Sawah
adalah Petani dan IRT sama sekali tidak memiliki penghasilan. Namun setelah
adanya Destinasi Kafe Mepet Sawah masyarakat banyak yang mengambil
kesempatan untuk membuka usaha. Terutama bagi anak muda yang tidak lagi

melanjutkan pendidikannya hingga keperguruan tinggi dan juga bagi IRT

"8 Puranti, W. Y., Zamzam, F., & Romli, H. (2020). Pengaruh Rekrutmen, Pelatihan, dan
Penempatan Tenaga Ahli terhadap Capacity Building Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota
Palembang. Integritas Jurnal Manajemen Profesional (IJMPRO), 131
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sehingga meskipun hanya sampai SLTA/sederajat dan IRT mereka tetap dapat
berpenghasilan.

Berdasarkan Teori yang di ungkapkan Thomas menyatakan bahwa
pekerjaan adalah suatu keharusan yang harus dilakukan demi menunjang
kehidupannya dan keluarganya. Hal ini sesuai dengan hasil temuan peneliti di
lapangan bahwa mereka yang membuka usaha dan bekerja di Kafe Mepet Sawah
adalah untuk menunjang kehidupannya dan keluarganya.”

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Ahmad
Ramadhan, M. Faisyal Abdullah, Ida Nuraini yang hasilnya menunjukkan bahwa
keberadaan usaha pantai Lonmalang berdampak pada mata pencaharian
penduduk, dimana dahulu sebagian besar masyararakatnya adalah petani.
Sedangkan, Kafe Mepet Sawah ini dapat memberikan peluang kerja bagi
masyarakat terutama bagi IRT yang semulanya tidak memiliki pekerjaan.

2. Dampak Ekonomi dari Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah Terhadap
Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan dengan keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah sangat jelas
memberikan kontribusi bagi masyarakat dilihat dari adanya peluang kerja bagi
masyarakat, menambah pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Destinasi Cafe Mepet Sawah memberikan beberapa dampak yang bisa dilihat dari

dampak ekonomi lamgsung dan dampak ekonomi tidak langsung.

" Puranti, W. Y., Zamzam, F., & Romli, H. (2020). Pengaruh Rekrutmen, Pelatihan, dan
Penempatan Tenaga Ahli terhadap Capacity Building Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota
Palembang. Integritas Jurnal Manajemen Profesional (IIMPRO), 131
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Dampak ekonomi langsung (Direct Impact), hasil penelitian menunjukkan
bahwa keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah memberikan dampak ekonomi
langsung dimana secara keseluruhan pendapatan yang di peroleh dari kafe sebesar
Rp. 20.000.000/bulan. Adapun Rangkuman dampak ekonomi langsung pada tabel
4.7 memperlihatkan bahwa dampak ekonomi langsung terbesar dari kegiatan
BUMDes khususnya di Kafe Mewah adalah upah tenaga kerja yang mencapai
Rp.10.000.000/bulan untuk 5 orang pengelolah/karyawan. Sedangkan untuk
dampak ekonomi langsung untuk kontribusi dana bantuan BUMDes terhadap
kegiatan di lokasi penelitian hanya Rp.5000.000/Bulan.

Adapun dampak ekonomi tidak langsung (Inderect Impact), hasil
penelitian menemukan bahwa keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah
memberikan dampak ekonomi tidak langsung kepada para pedagang, karena
memperlihatkan penghasilan dari orderan di kafe lebih besar dari pendapatan
pedagang yang dijual dari rumah.

1) Pendapatan

Hasil penelitian menemukan bahwa keberadaan Destinasi Kafe Mepet
Sawah memberikan dampak pada peningkatan pendapatan masyarakat yang ada di
Desa Lamunre Tengah. Hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan
menunjukkan bahwa Pendapatan masyarakat di Desa Lamunre Tengah mengalami
peningkatan karena kegiatan dari BUMDes terkhusus untuk Kafe Mewah, karena
Kafe Mewah ini mampu memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat karena
mampu memunculkan ide bisnis yang baru. Pedagang yang awalnya ikut-ikutan

menjual produk yang sama setelah mereka mengetahui bahwa pengurus BUMDes
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mengizinkan untuk menerima titipan makanan yang kemudian akan di tawarkan
pada pengunjung sehingga mereka berlomba-lomba memperbaharui ide jualan
mereka sehingga tidak aka nada persaingan pada produk yang sama. Sekaitan
dengan ide jualan yang bermacam-macam sehingga Pendapatan masyarakatpun
ikut mengalami peningkatan.

Berdasarkan teori Sukimo menyatakan bahwa pendapatan merupakan
balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah
tnagga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/perusahaan, sewa, bunga,
serta keuntungan atau profit. Hal ini sesuai dengan sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa keberadan Destinasi Kafe dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, melalui hasil keuntungan dari berdagang dan hasil upah
bekerja di Kafe Mepet Sawah.*

2) Lapangan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa dengan keberadaan
Destinasi Kafe Mepet Sawah memberikan peluang kerja kepada masyarakat
terutama kepada anak muda yang tidak lagi mau melanjutkan pendidikannya ke
perguruan tinggi dan juga kepada IRT sehingga mereka tetap dapat memperoleh
pendapatan sehingga bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan mudah.
Dengan tersedianya lapangan pekerjaan maka masalah pengangguran di Desa
Lamunre Tengah pelan-pelan dapat teratasi. Pengembangan Kafe Mewah di Desa

Lamunre Tengah telah berkontribusi positif terhadap peningkatan kesempatan

8 Hanum, N. (2018). Pengaruh Pendapatan, Jumlah Tanggungan Keluarga Dan
Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Di Desa Seuneubok Rambong Aceh
Timur. Jurnal Samudra Ekonomika, 69
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kerja serta mengurangi pengangguran di Masyarakat. Adanya Kafe Mewah
membuka kesempatan kerja karena memberi peluang dalam menciptakan usaha
baru lainnya sehingga akan memberikan kesempatan kerja pada masyarakat. Nah,
demgan terbukanya lapangan kerja maka secara otomatis akan mengurangi jumlah
pengamgguran. Dan Destinasi Kafe Mewah ini membuka lapangan kerja sehingga
mengurangi tingkat pengangguran di Desa Lamunre Tengah.

Berdasarkan Teori yang di ungkapkan Sumarsono bahwa kesenpatan kerja
adalah lapangan pekerjaan yang sudah di isi oleh orang lain dan masih lowongan
kerja. Teori ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa kesempatan kerja merupakan
jumlah penduduk atau orang yang memperoleh pekerjaan karena dengan
keberadaan destinasi Kafe Mepet Sawah membuka lapangan pekerjaan kepada
masyarakat sehingga mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Desa
Lamunre Tengah.®
3) Kesejahteraan

Seperti yang kita ketahui bahwa untuk menuntukan tingkat kesjehateraan
mayarakat dapat dilihat dari bagaimana masyarakat itu mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak. Maka berdasarkan hasil penelitian menemukan
bahwa Kafe mepet sawah ini mampu memberikan peluang kerja bagi masyarakat
melalui daya tarik pengunjung. Dengan adanya peluang dan kesempatan kerja ini
maka tingkat pendapatan masyarakat juga meningkat sehingga kebutuhan hidup

masyarakat ikut mampu terpenuhi dengan layak.

8 Habibi, M., & Nugroho, R. (2019). Pelatihan Desain Grafis Untuk Memperoleh
Kesempatan Kerja Di Upt Pelatihan Kerja Surab. JPUS: Jurnal Pendidikan Untuk Semua, 20



89

Berdasarkan teori yang di ungkapkan oleh Friedlander bahwa
kesejahteraan masyarakat yaitu suatu sistem terorganisasi dari pelayanan dan
lembaga sosial, yang dimaksudkan untuk membantu individu atau kelompok agar
mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan dan hubungan-hubungan
personal dan sosial yang memberi kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan seluruh kemampuannya untuk meningkatkan kesejahteraannya
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat. Teori ini sesuai
dengan temuan peneliti di lapangan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat
bahwa Destinasi Kafe Mepet Sawah ini adalah sebuah usaha yang dilakukan
pemerintah Desa untuk menangani masalah pengangguran ini. Kafe Mepet Sawah
ini berpeluang untuk membantu suatu individu atau kelompok dalam mencapai
tingkat hidup dan kesejahteraan yang maksimal.®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teuku
Muhammad Fadil yang menunjukkan bahwa terdapat sebuah tempat bernama
Kafe Pujon Kidul Sawah yang berpotensi menciptakan peluang bisnis baru bagi
mereka yang mampu memanfaatkannya.

3. Dampak Lingkungan dari Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah Terhadap
Masyarakat

Secara harfiah, lingkungan mencakup segala sesuatu yang melingkupi

kehidupan, termasuk kosmos dan semua elemennya serta elemen non-fisik seperti

iklim spiritual, norma sosial, dan asumsi ilmiah dan budaya. Karena tidak ada

8 Suminartini, S., & Susilawati, S. (2020). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bidang
Usaha Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Comm-Edu (Community
Education Journal), 226
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ekosistem yang diminta atau dirancang oleh manusia, ekosistem itu ada secara
kebetulan. Hasil penelitian dengan beberapa informan yang berada di Desa
Lamunre Tengah vyaitu terdapat beberapa dampak negatif yang terjadi dan
berpengaruh terhadap keadaan lingkungan. Dampak tersebut yaitu terjadinya
pencemaran lingkungan seperti, munculnya limbah sampah efek dari aktivitas di
sekitaran Kafe.

a. Limbah Sampah

Berdasarkan hasil penelitian sampah yang timbul dari keberadaan destinasi
Kafe Mepet Sawah ini meresahkan masyarakat yang tinggal di sekitar Kafe.
Namun demikian, tidak ada masyarakat yang melakukan pengaduan kepada
pengurus BUMDes secara langsung. Hal ini dikarenakan sebelum berdirinya cafe
mewah ini pengurus BUMDes telah bersosialisasi dan meminta izin kepada
masyarakat setempat.

Berdasarkan teori yang di ungkapkan oleh Soemirat yang menyatakan
bahwa sampah ialah barang padat yang dihasilkan dari kegiatan manusia. Hal ini
sesuai dengan hasil temuan di lapangan bahwa memang sampah yang
menyebabkan pencemaran itu berasal dari kegiatan manusia yang tidak lagi
digunakan atau sudah di buang.. Jenis sampah yang menjadi permasalahan besar
yaitu sampah plastik.®

b. Polusi Udara

8 Dhewy, R. C. (2020). Solusi Cerdas Untuk Pengelolaan Sampah Plastik Melalui
Pelatihan Ecobrick di Desa Jiken Kecamatan Tulangan. Jurnal Padi (Pengabdian masyarakat
Dosen Indonesia), 80
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Selain limbah sampah, keberadaan dari Destinasi Kafe Mewah ini juga
mengakibatkan polusi udara berupa asap yang menyebar ke lingkungan sekitar
sehingga mengganggu pernapasan masyarakat dan pengunjung yang datang di
Kafe. Hal ini di sebabkan adanya pembakaran sampah yang di lakukan
masyarakat yang tentunya akan menggangu kenyamanan pernafasan pengunjung
karena keadaan kafe yang interior bangunannya terbuka sehingga asap pun akan
lebih mudah terhirup oleh pengunjung. Selain itu sumber asap lainnya yaitu dari
kendaraan yang lalu lalang di sekitaran Kafe dan karena adanya kafe ini otomatis
jumlah kendaraan yang masuk ke daerah kafe pun semakin banyak karena
kedatangan pengunjung kafe.

Berdasarkan Teori Wisnu Arya yang mengungkapkan bahwa polusi udara
yaitu campuran dari berbagai macam gas yang tidak tetap sehingga gas-gas
tersebut mengganggu kehidupan. Nah, ini sesuai dengan hasil temuan peneliti di
lapangan bahwa polusi udara ini bersumber dari gas yang tidak tetap dan sangat
mengganggu aktivitas masyarakat. Dan sumber utama dari gas ini adalah dari asap
pembakaran sampah dan asap kendaraan yang lalu lalang di sekitaran Destinasi
Kafe Mepet Sawah.**

c. Pencemaran Air

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber dapat
diketahui bahwa tenyata keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah ini memberikan
dampak negatif terhadap tingkat kebersihan air. Hal ini disebabkan karena sampah

yang dihasilkan dari aktivitas kafe dapat mencemari air karena samapah yang

8 Saidal Siburian, M. M., & Mar, M. (2020). Pencemaran Udara dan Emisi Gas Rumah
Kaca. Kreasi Cendekia Pustaka,13
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menumpuk atau belum di angkut oleh angkutan sampah ini terjatuh kedalam
solokkan sehingga akan membusuk dan mengotori air juga sekaligus dapat
menyumbat saluran air.

Berdasarkan Teori yang di kemukakan oleh Kristanto menyatakan bahwa
pencemaran air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normal. Maka
hal demikian sejalan dengan hasil penelitian ini karena sesuai dengan temuan di
lapangan bahwa karena dengan adanya limbah sampah yang mencemari air
sehingga keadaan air menjadi tidak normal sehingga tingkat kebersihan air itu pun
menurun dan tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya.®

Pencemaran air yaitu masuknya mahluk hidup, zat, energi atau komponen
lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Maka, untuk
menjaga fungsi air pada umumnya sangat perlu untuk menyadari akan pentingnya
menjaga lingkungan dengan baik dan benar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh | Putu Edi
Swastawan, | Made Sudarma, I Nyoman Gede Ustriyana yang menunjukkan
bahwa tidak ada kepercayaan luas bahwa BUMDes memiliki dampak negatif atau
sangat buruk. Namun, meskipun begitu akan tetapi tetap saja akan menimbulkan

dampak negatif yang kemudian berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat.

& pesulima, Y. M., Kunu, P., & Siregar, A. (2018). Analisis Bahan Pencemar Dominan Di
Muara Way Tomu Dan Muara Way Lela Wilayah Pesisir Kota Ambon. Jurnal Budidaya
Pertanian, 65.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yakni:

1. Dampak sosial dari keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah terhadap
masyarakat di Desa Lamunre Tengah memberikan dampak yang positif dan
negatif. Dilihat dari Segi Pendidikan, keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah
memberikan dampak positif karena dapat mendorong kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan. Dari segi Proses sosial, keberadaan Kafe Mepet
Sawah ini menyebabkan terjadinya proses sosial atau interaksi antara pedagang
dengan pengunjung ataupun invidu dengan kelompok yang kemudian dapat
memudahkan mereka untuk bersosialisasi karena bisa saling bersapa. Dari segi
kesehatan, keberadaan Destinasi Kafe Mepet sawah tidak menimbulkan adanya
perubahan kesehatan pada masyarakat. Dan dari segi jenis pekerjaan, ini juga
berdampak positif karena mampu merubah jenis mata pencaharian masyarakat
sehingga mampu meningkatkan jumlah pendapatan masyarakat.

2. Dampak Ekonomi dari Keberadaan Destinasi Kafe Mepet Sawah terhadap
Masyarakat di Desa Lamure Tengah memberikan dampak positif. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah pendapatan masyarakat yang mengalami peningkatan, selain
itu juga mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga masalah pengangguran
dapat di kurangi, nah dengan begitu tingkat kesejahteraan masyarakat pun dapat

mengalami peningkatan.
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3. Dampak Lingkungan dari Keberadaan Destinai Kafe Mepet Sawah terhadap
masyarakat di Desa Lamunre Tengah memberikan dampak negatif. Hal ini dapat
dilihat dari terjadinya penumpukkan limbah sampah, pencemaran udara, dan
pencemaran air..

B. Saran

1. Agar penyediaan lapangan pekerjaan bisa sesuai dengan kemampuan sumber
daya manusia di Desa Lamunre Tengah maka sebaiknya pemerintah setempat
melakukan pelatihan skill terutama bagi karyawan yang akan bekerja di Kafe
Mewah. Dan untuk masyarakat bisa mendirikan stand atau tempat jualan disekitar
kafe agar tidak hanya mengandalkan hasil dari menitipkan dagangan di kafe
mepet sawah.

2. Untuk perluasan lapangan pekerjaan yang lebih memadai sebaiknya
pemerintah perlu  membangun kerjasama dengan beberapa pihak terkait
pemasaran produk, agar Kafe Mepet Sawah ini bisa di semakin dikenal banyak
orang sehingga akan terus menambah jumlah pengunjung dan akan berpengaruh
pada ketersediaanya lapangan kerja.

3. Untuk meminimalisir sampah yang berasal dari aktivitas di Kafe Mewah
sebaiknya Pemerintah dan masyarakat menyediakan tempat sampah yang dimana
pengadaan tempat sampah ini di pisah antara sampah basah dan sampah kering.
Yang kemudian akan memudahkan untuk melakukan daur ulang sampah terutama
sampah plastik yang sulit untuk terurai. Daur ulang sampah ini bisa dalam bentuk
pembuatan paving blok, atau pembuatan tas dan lampu hias, yang kemudian bisa

bekerja sama dengan Home Industri yang didirikan oleh ibu-ibu rumah tangga.
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4. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan sebelum melakukan penelitian

sebaiknya terlebih dahulu melakukan observasi dan melakukan pendekatan tidak

hanya kepada pemerintah setempat tapi juga pada masyarakat sekitar.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

A. Masyarakat Lokal dan Pedagang yang bertempat tinggal disekitaran

Cafe Mewah

Daftar Pertanyaan

1.

2.

3.

Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat yang ada disini ?
Apa mata pencaharian utama bapak/ibu ?

Dengan adanya Cafe mewah saat ini apakah memberikan dampak terhadap

keseharian ?

4.

9.

10.

Apakah merasa nyaman dengan semua aktivitas yang ada di Cafe Mewah ?
Apakah ibu/bapak terganggu dengan Limbah dari Cafe mewah ?

Apakah ibu/bapak mendukung keberadaan Cafe Mewah ?

Apakah Cafe Mewah memberikan peluang kerja bagi bapak/ibu ?

Selama cafe mewah ini ada apakah mempengaruhi pendapatan bapak/ibu ?
Berapa pendapatan bapak/ibu sebelum dan setelah ada Cafe Mewah ?

Berapa Keuntungan yang bapak/ibu dapatkan dengan menitipkan

dagangan di Cafe Mewah ?

11.

12.

Apakah hasil penjualan di cafe mewah dibagi dengan pengurus Cafe ?

Apakah ada pembagian hasil penjualan dengan Cafe Mewah ?



B. Pihak Pengelolah Cafe Mewah

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pihak pengelola cafe mewah Mengolah sampah yang dihasilkan
dari aktivitas pelanggan atau pengunjung ?

2. Bagaimana cara pihak pengelola Cafe Mewah tetap menjaga agar warga yang
berada di sekitaran café mewah tetap merasa nyaman dengan semua aktivitas
Pengunjung atau pelanggan ?

3. Apakah Cafe mewah menjadi salah satu lapangan pekerjaan bagi bapak/ibu ?
4. Apa pendidikan terakhir bapak/ibu ?

5. Kenapa bapak/ibu lebih memilih bekerja dari pada melanjutkan pendidikan ?

6. Bagaimana sistem pembagian keuntungan dengan masyarakat yang menitipkan
dagangannya di Cafe Mewah ?

7. Berapa Omset atau keuntungan Cafe Mewah setiap bulan ?

8. Berapa Upah yang bapak/ibu dapatkan selama bekerja di Cafe Mewah ?

9. Apakah upah atau gaji bapak/ibu sebagai karyawan di Cafe Mewah menetap
setiap bulannya ?

10.  Apakah Cafe Mewah ini memberikan keuntungan bagi bapak/ibu ?

11.  Apakah Cafe Mewah ini sangat membantu bapak/ibu ?

12. Apakah Cafe Mewah ini benar-benar memberikan peluang kerja dan

kesempatan kerja terutama bagi pemuda yang ada di desa Lamunre Tengah ?



C. Pemilik Cafe Mewah

Daftar Pertanyaan

1. Apa melatar belakangi berdirinya cafe mewah ?

2. Kenapa pengurus BUMDes lebih memilih mendirikan dan membangun Cafe?
pKenapa Bukan jenis usaha lainnya, misalnya fokus ke pengembangan kelompok
tani ?

3. Pernahkah Anda mendapat atau menerima keluhan dari masyarakat lokal
mengenai sampah dari aktivitas Cafe Mewah ?

4. Berapa Omset yang di dapatkan Cafe mewah ?

5. Menurut anda apakah cafe mewah ini merusak tatanan dan dinamika sosial
masyarakat lokal ?

6. Ada berapa program BUMDes yang berjalan di Desa Lamunre Tengah ?

7. Apakah Cafe Mewah ini benar-benar berdampak ke masyarakat ? Dalam
bentuk apa dampaknya ?

8. Dana yang didapatkan dari Cafe Mewah ini dialihkan sebagai apa ? Dan untuk
apa?

9. Apakah keuntungan dari Cafe Mewah di alokasikan kembali ke masyarakat
dan dalam bentuk apa ?

10. Bagaimana sistem pembagian keuntungan yang di dapatkan di Cafe Mewah ?
11. Apakah Destinasi Cafe Mewah ini berpengaruh terhadap keadaan sosial
masyarakat ?

12. Bagaimana bapak/ibu mengatasi permasalahan tersebut ?



D. Pihak Pengunjung Kafe Mepet Sawah

Daftar Pertanyaan

1. Apakah Bapak/Ibu Sering datang ke Kafe ini ?

2. Apa yang menjadi daya tarik kafe ini sehingga bapak/ibu lebih memilih datang
ke kafe ini ?

3. Apakah bapak/ibu puas dengan pelayanan dari karyawan kafe mewah ini ?

4. Bersama siapa bapak/ibu biasanya datang ke kafe ini ?

5. Untuk apa biasanya bapak/ibu datang ke kafe mepet sawah ini ?

6. Apakah bapak/ibu biasa bertemu dan bersapa dengan masyarakat lokal sekitar
kafe ?

7. Bagaimana bapak/ibu mengetahui keberadaan kafe mepet sawah ini ?



Lampiran 2

Surat Izin Penelitian




Lampiran 3

SK Penguji




Lampiran 4

Halaman Persetujuan Pembimbing




Lampiran 5

Nota Dinas Pembimbing




Lampiran 6

Halaman Persetujuan Penguji




Lampiran 7

Nota Dinas Penguji




Lampiran 8

Cek Plagiasi

Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan terhadap
keberadaan Program Badan Usaha Milik Desa (Studi Kafe
Mepet Sawah Kabup
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Lampiran 9

Nota Dinas Tim Verifikasi




Lampiran 10

Surat MBTA




Lampiran 11
Dokumentasi

a. Dokumentasi Destinasi Kafe Mepet Sawah




b. Wawancara Dengan Pemerintah dan Pengurus BUMDes Lamunre
Tengah

.
—
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-
-
—
—
—
7 —
—
—_—

Tengah

Wawancara dengan Ibu Asniar Ayuandira selaku pengurus BUMDes
Lamunre Tengah

Wawancara dengan Bapak Ifan Setiawan selaku Kepala Seksi Kesejahteraan
Desa Lamunre Tengah



¢. Wawancara Dengan Pengelolah Kafe

Wawancara dengan Hapsa Intan selaku Pengelola Kafe Mepet Sawah

Wawancara dengan Muhammad Tagwa selaku Pengelolah Kafe Mepet
Sawah



Wawancara dengan Firman selaku Pengelolah Kafe Mepet Sawah



d. Wawancara Dengan Masyarakat Desa Lamunre Tengah

Wawancara dengan Ibu Surianti pedagang Dimsum



Wawancara dengan Ibu Marwah Pedagang Kripik

Wawancara dengan Ibu Mulianti Pedagang Risol dan Lumpia



Wawancara dengan Bapak Ahmadi selaku masyarakat yang tinggal di
sekitar Kafe Mepet Sawah



Wawancara dengan Bapak Arifuddin selaku masyarakat yang berada di
sekitar Kafe Mepet Sawah



e. Wawancara dengan Pengunjung Kafe

Wawancara dengan Harfika Rasyid Pengunjung Kafe Mepet Sawah



Wawancara dengan Pengunjung Kafe Mepet Sawah
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